Komunikasi kelompok komunitas info lantas dan kriminal Jombang by Pamungkas, Albert Ageng
KOMUNIKASI KELOMPOK KOMUNITAS INFO LANTAS DAN 
KRIMINAL JOMBANG (ILKJ) 
 
SKRIPSI  
Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Guna 
Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Komunikasi 




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  
PROGAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
2018 
Oleh: 
ALBERT AGENG PAMUNGKAS 









































Albert Ageng Pamungkas, 2018. Komunikasi Kelompok Komunitas Info Lantas 
dan Kriminal Jombang (ILKJ). Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univesitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
Kata Kunci: Komunikasi Kelompok, Proses Komunikasi, Kelompok 
Persoalan yang hendak dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana 
komunikasi kelompok komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang di dalam 
aktivitas kelompok tersebut 
Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
dalam penelitian ini digunakanlah metode penelitian kualitatif untuk 
mendeskripsikan data mengenai komunikasi kelompok komunitas Info Lantas dan 
Kriminal Jombang. penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dan 
berlandaskan teori sistem sosial. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dan observasi secara langsung. Data dilakukan pemeriksaan 
keabsahannya, lalu dilakukan penyajian sekaligus analisis data untuk kemudian 
dilakukan penarikan kesimpulan.  
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa komunitas Info Lantas dan 
Kriminal Jombang menggunakan komunikasi verbal yang bersifat internal dengan 
kata lain bahwa komunikasi tersebut bertujuan dalam pencapaian kepentingan 
bersama dan sebagai jawaban atas penyesuaian jati diri kelompok terhadap 
perkembangan kelompok. komunikasi non verbal artifaktural terbentuk sebagai 
bentuk komunikasi tidak langsung yang coba diinformasikan kepada masyarakat 
atau komunikasi secara eksternal dari program kerja aksi sosial kelompok Info 
Lantas dan Kriminal Jombang. 
Bertolak dari penelitian ini. Saran yang diperkirakan adalah dimana 
komunitas tetap menjunjung tinggi komunikasi dan selalu berprilaku positif 
sebagai bentuk identitas individu yang tergabung dalam komunitas tersebut dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia memang tak lepas dari peranan proses komunikasi. 
Karena dengan komunikasi manusia dapat berinteraksi dengan sesama 
manusia lainya. Sebagaimana kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Disisi 
lain komunikasi menjadikan sebagai sesuatu yang sangat urgent dalam 
kehidupan manusia dikarenakan dengan komunikasi manusia dapat 
memenuhi kebutuhan hidup. Sebagaimana asumsi dasar dari proses 
komuikasi membuahkan hasil dengan terciptanya kepuasan dari manusia atas 
keberhasilan berinteraksi dengan sesama manusia lainya.  
Dalam kehidupan sehari hari manusia dihadapkan dengan komunikasi 
dengan manusia yang majemuk dan berbeda beda, baik dari perbedaan usia, 
kelas sosial, budaya, maupun gender dan pendidikan. Mengingat penting dan  
beragamnya proses komunikasi, maka diperlukan suatu pola komunikasi yang 
tepat dalam proses komunikasi sehingga terjadi komunikasi yang efisien. 
Menurut H. Lasswell sendiri mengartikan bahwa proses komunikasi ”who 
says what with whom in which channel what effect“ yang berarti siapa 
mengatakan apa? Dengan siapa ? dengan media apa ?  dan apa efeknya. Dari 
makna tersebut dapat dikatakan bahwa komunikasi memang begitu kompleks 
dan luas. Karena siapa saja yang bisa disebut komunikator dapat berbicara 
dengan lawan komunikasi atau komunikan yang bermacam macam. Kata 
“says what” dapat diartikan dengan sebuah pesan tentang suatu yang 

































disampaikan. Dan “channel” diatas bermakna bahwa komunikasi 
membutuhkan sebuah perantara yang bisa disebut media. Media komunikasi 
memang bervariasi mulai dari media suara ( lisan ), tulisan atau gadget, 
isyarat maupun alat yang biasa kita gunakan yaitu televisi atau radio. Setelah 
komuikan menerima pesan dari komunikator maka akan timbul sebuah efek 
atau feedback yang dilakukan oleh komunikan., hal itu dapat dirasakan 
melalui perbedaan pemikiran atau tindakan sebelum dan sesudah melakukan 
sebuah proses komunikasi. 
Berbicara tentang media komunikasi, media yang digunakan sebagai 
proses komunikasi adalah sangat beragam. Hal itu dapat dilihat dari proses 
komunikasinya. Hal itu biasa disebut komunikasi verbal dan non verbal. Jika 
komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan secara lisan atau media 
text (surat menyurat) maka komunikasi non verbal bisa diartikan komunikasi 
yang melalui sebuah simbol dan isyarat misalnya dilihat dari gambar atau 
sebuah logo. 
Seiring berkembangnya zaman, media komunikasi juga dapat ikut 
berkembang. Dari zaman relolusi industri dimana ditemukanya mesin cetak 
oleh Johann Guttenberg dan mulai beroperasi percetakan pertama oleh bangsa 
eropa menggunakan bahasa Jerman pada tahun 1500. Kemudian dengan 
kesuksesan media cetak tersebut memungkinkan untuk berlomba lomba 
membuat pabrik surat kabar yang sekarang bisa disebut koran dan macam 
macam sebagainya. Karena salah satu tujuan dan fungsi komunikasi adalah 
pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan penyebarluasan pesan, fakta 

































dan opini agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi 
lingkungan sehingga dapat beraksi secara jelas
1
. 
Dewasa ini perkembangan tekhnologi penyebarluasan informasi juga 
melalui media yang beragam. Jika dahulu manusia menggunakan media 
cetak, media audio visual, seperti radio dan televisi. Sekarang penggunaan 
media sebagai alat komunikasi dan penyebarluasan informasi juga sudah 
mulai beragam. dengan teknologi yang mulai maju juga membuat 
penyampaian pesan dan informasi semakin cepat.  
Di Indonesia perkembangan akses data internet semakin membaik, 
perkembangan itu dibarengi dengan produksi gadget dan pengemabangan 
aplikasi yang mana menjadi penunjang alat komunikasi gadget tersebut. 
keuntungan komunikasi menggunakan gadget adalah informasi yang disajikan 
dapat diakses secara cepat dan lengkap karena dengan gadget manusia dapat 
mengirim gambar,suara, dan teks, secara cepat. Keuntungan berkomunikasi 
menggunakan akses data internet adalah sama seperti komunikasi massa yakni 
menjangkau komunikan yang jauh dari komunikator
2
. Namun dibalik 
kemudahan dan kecepatan perkembangan tekhnologi pasti memiliki dampak 
buruk yaitu komunikasi yang efektif karena komunikasi yang efektif karena 
komunikasi memang harus dibarengi dengan mimik dan gesture sebagai 
penguat pesan yang disampaikan. 
                                                          
1
 H.A.W Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta, Bumi Aksara, 1997),  hlm. 9. 
2Ibid, hlm 24 
 
 

































Perkembangan tekhnologi di indonesia membuat produsen penyedia layanan 
sosial media berlomba lomba menciptakan sebuat forum yang mana dapat 
mewadahi masyarakat yang memiliki tujuan yang sama, salah satunya adalah 
aplikasi facebook. Karena layanan jejaring sosial facebook memberikan 
sebuah layanan Grup yang mana dapat diisi oleh orang orang yang memiliki 
akun facebook. Facebook adalah layanan jejaring sosial yang memberikan 
layanan kepada penggunanya berupa pertukaran informasi melalui teks, 
gambar, suara, ataupun video, dengan begitu facebook memiliki banyak 
penggemar karena pengguna merasa memiliki kebebasan yang dapat 
digunakanya untuk menyambung komunikasi dan interaksi dengan khalayak 
yang dekat maupun jauh. Ditambah adanya fitur grup yang mana dapat 
digunakan sebagai forum diskusi yang memanjakan penggunanya.  
Salah satu grup facebook yang aktif adalah grup yang digunakan oleh 
masyarakat Jombang sebagai forum diskusi dan penyebaran informasi bagi 
masyarakat Jombang. Selain aktif sebagai grup sharing dan diskusi, grup ini 
juga aktif mengadakan pertemuan berupa kopi darat dan gathering di kawasan 
kota Jombang. Grup ini diberi nama ILKJ ( Info lantas dan kriminal Jombang 
). Grup ini membentuk badan pengurus dan koordinator wilayah di setiap 
kecamatan yang mana bertugas memantau setiap unggahan yang ada di 
facebook serta memastikan keabsahan postingan yang ada di wilayah 
tersebut. sejauh ini grup ini sudah mengadakan gathering atau silaturahmi 
semenjak grup ini dibentuk. Selama pertemuan grup ini melakukan gathering, 
salah satu tujuan utama adalah penguatan internal dan tata kelola grup. Selain 
membahas hal itu grup ini juga aktif melaksanakan kegiatan kegiatan yang 

































mensuport program pemerintah atau swasta. Selain itu grup ini juga sangat 
berperan aktif dengan kegiatan kegiatan sosial. Secara kasar selain aktif di 
dunia maya grup ini juga aktif di dunia nyata. 
 Di dunia maya penyebaran informasi semakin cepat. Sehingga banyak 
khalayak yang beralih menggunakan dunia internet sebagai akses komunikasi 
dan mengakses informasi. Mereka beralih dikarenakan kecepatan media 
internet menjangkau kepada komunikan lebih cepat dan lebih jelas karena 
terdapat fitur fitur yang lengkap sehingga lebih memudahkan audience atau 
komunikan.  
 Begitupun dengan masyarakat Jombang, semenjak gadget dan akses data 
mudah di kawasan Jombang. Masyarakat Jombang mulai menggunakan 
media data sebagai media komunikasi dengan khalayak. Dengan kecepatan 
berita dari televisi dan media cetak yang relatif lebih lama membuat 
masyarakat lebih memilih menggunakan facebook sebagai saluran 
menyebarkan informasi yang terjadi disekitar. Dengan rasa antusiasme yang 
tinggi terhadap media dan berita maka grup ini mulai terbentuk. Pada awal 
mulanya grup ini hanya sebagai penyalur informasi saja jika terdapat sebuah 
peristiwa seperti kecelakaan dan tindakan kriminal di lingkungan atau 
member yang mengetahui kejadian tersebut. namun banyak antusias 
masyarakat yang berpastisipasi dalam penyebarluasan berita atau informasi 
para member berinisiatif untuk membuat rule atau peraturan terhadap setiap 
postingan yang ada di grup ini. Seiring berjalanya waktu anggota grup ini 
bertambah secara pesat karena dilain sisi grup ini juga berfungsi sebagai 

































forum rembuk atas keluhan warga Jombang mulai dari hal yang menyangkut 
birokrat maupun hal yang menyangkut permasalahan sosial. 
 Di kawasan kabupaten Jombang sendiri memang minat membaca sendiri 
masih rendah dan kondisi ekonomi masih banyak yang menengah kebawah. 
Sehingga minat membeli dan membaca koran juga masih minim. Sehingga 
membuat member ILKJ bertambah setiap waktunya. Apalagi untuk menjadi 
member grup juga sangat mudah tidak perlu persyaratan apapun hanya saja 
untuk menjadi member grup ini harus bersedia mengikuti peraturan grup ini. 
Tak ada batasan usia untuk menjadi member grup ini cukup hanya mengeklik 
gabung pada laman grup facebook ini pengguna facebook sudah bisa menjadi 
member didalam grup. 
 Manfaat dari grup ini juga sangat dirasakan masyarakat yang bergabung 
dengan grup ini. Sebagai contoh pada saat terdapat sebuah kasus pelemparan 
batu yang terjadi kawasan Kecamatan Ploso terhadap pengendara mobil atau 
motor masyarakat berantusias dengan memviralkan kasus tersebut sehingga 
masyarakat lebih sigap dan membuat pihak kepolisian bergerak cepat ketika 
mendengar laporan tersebut warga dan pihak kepolisian berhasil mengungkap 
dan menangkap pelaku tersebut. 
 Tidak hanya itu berbagai macam laporan yang menyangkut kepentingan 
bersama seperti kondisi jalan yang rusak di kawasan Jombang yang di 
viralkan oleh membuat masyarakat dunia maya grup ILKJ membuat pihak 
yang berkepentingan melakukan respons cepat dengan membangun jalan 
tersebut. karena member dari grup ILKJ sendiri juga dari berbagai kalangan. 

































Mulai dari masyarakat kelas biasa, aparat negara, dan pemerintah juga 
memantau grup ini.  
 Proses komunikasi yang dilakukan oleh member ILKJ di dunia maya 
biasanya berupa postingan yang kemudian ditanggapi oleh beberapa member 
lain. Sehingga terjadi proses diskusi untuk memecahkan suatu keluhan 
ataupun melengkapi berita dari postingan yang kurang lengkap. Di dalam 
dunia maya mayoritas member dari Grup ILKJ memposting berbagai macam 
peristiwa yang terjadi sebagai contoh laka lantas, tindakan kriminal, 
undangan family gathering dari komunitas lain, kegiatan kegiatan yang akan 
berlangsung di kawasan Jombang dan sekitarnya, info-info terbaru yang 
menyangkut keberlangsungan hidup maupun sosial yang menyangkut 
masyarakat Jombang,  bencana alam, dan himbauan himbauan kepada 
masyarakat Jombang dari instansi terkait. Dan info info yang menyangkut 
masyarakat Jombang.  
 Disisi lain grup ILKJ sendiri memiliki beberapa terobosan berupa 
merchandise yang berbentuk sticker dan kaos dimana digunakan sebagai 
sesuatu yang dapat merekatkan antar member. Merchandise tersebut dipegang 
dan dijual oleh beberapa pengurus dan dijual secara bebas terhadap 
masyarakat Jombang yang tergabung di grup ILKJ maupun yang tidak 
tergabung.  
 Di dalam dunia maya atau facebook, masyarakat memberikan efek positif 
karena dimana beberapa member juga memberikan informasi yang berguna 
bagi masyarakat Jombang yang susah dijangkau oleh member yang jauh atau 

































tidak didapati diwilayah member yang lain misalnya pelayanan sim gratis dan 
pelyanan pelayanan publik lainya. 
  Peneliti tertarik untuk mengangkat tentang fenomena komunikasi yang 
terjalin antar sesama member dan hal hal yang menyangkut grup Info Lantas 
Kriminal Jombang atau ILKJ. Grup yang dengan 411.000 lebih anggota 
memiliki puluhan sampai ratusan postingan dengan ribuan like dan komentar 
setiap harinya. Grup facebook ILKJ ini adalah salah satu grup yang 
terintegrasi dengan grup info lantas dan kriminal kabupaten dan kota lainya 
yang mana beberapa member juga sering merepost kejadian yang menyangkut 
Jombang kedalam grup ILKJ. Beberapa proses komunikasi juga beragam 
karena terdapat macam macam pesan yang ada di dalam grup dunia maya 
tersebut. namun di dalam grup terdapat semacam pengendali yang membuat 
member member tidak dapat sembarangan mengunggah sebuah informasi 
atau postingan. Karena terdapat beberapa aturan yang harus dipatuhi.  
  Peneliti juga tertarik tentang bagaimana feedback masyarakat Jombang 
terhadap eksistensi Grup ini di dunia maya dan dunia nyata. Karena 
disamping aktif di dunia maya grup ini juga aktif di dunia nyata.  
B Rumusan Masalah 
Bagaimana komunikasi dalam komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang ? 
C. Tujuan 
Untuk memahami komunikasi komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang )  
D. Manfaat Penelitian 

































1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
mengenai keilmuan komunikasi terutama mengenai komunikasi dunia 
maya, guna menjadi pendukung dan panduan bagi kajian komunikasi 
sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam 
keilmuan komunikasi serta dalam hal penelitian. 
b. Bagi mahasiswa lain penelitian ini dapat memberikan stimulus 
untuk memahami dan memerhatikan terkait komunikasi dunia maya 
yang dilakukan oleh member grup facebook. 
c. Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
mengenai bagaimana komunikasi dunia maya yang dialami oleh 
member dari grup facebook Info Lantas dan Kriminal Jombang 
(ILKJ). 
E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Terdapat penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai tema 
yang memiliki kemiripan dengan tema pada penelitian ini. Hal tersebut 
dapat menjadi pendukung dalam penelitian ini. Maka dari itu, peneliti di 
sini mencantumkan salah satu penelitian terdahulu yang hampir serupa 
untuk memperkuat pandangan dalam penelitian. Berikut adalah bagan 
penelitian kualitatif yang memiliki kemiripan dengan penelitian di sini. 
1. Citizen Journalism di Twitter (studi deskriptif kualitatif mengenai 
penerapan citizen journalism anggota komunitas Blogger Bengawan 

































melalui twitter ) di Prodi Ilmu Komunikasi angkatan 2008 Fakultas Ilmu 
sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta  
Penelitian tersebut merupakan skripsi dari Putu ayu Gayatri pada 
tahun 2012. Kesamaan antara penelitian tersebut dengan penilitian milik 
penulis di sini adalah terkait dunia maya, di mana keduanya sama-sama 
mengacu pada komunikasi yang terjalin di grup dunia maya.  
Sementara perbedaannya terdapat pada pendekatan yang 
digunakan, di mana penelitian milik Putu ayu Gayatri subyek yang diteliti 
adalah kalangan Blogger yang menggunakan twitter dan memiliki sebuah 
komunitas Blogger . Sementara penelitian di sini subyek yang diteliti 
adalah member facebook umum yang tergabung dalam sebuah grup tidak 
terbatas masalah memiliki sebuah blog maupun website. Selain itu, 
penelitian milik Putu ayu gayatri berfokus terhadap para blogger yang 
melakukan aktivitas tweet yang terjadi di twitter, sedangkan penelitian ini 
berfokus lebih luas dengan mempertimbangkan aspek feedback dan pesan 
yang disampaikan oleh member-member dari grup facebook. 
Hasil dari penelitian Putu ayu Gayatri adalah sebagai berikut (1) 
penelitian difokuskan terhadap aktivitas blogger yang mana mereka bebas 
merepost suatu berita yang disukai oleh para blogger. Dengan indikasi 
tersebut maka Putu ayu Gayatri lebih memfokuskan penelitianya terhadap 
kegiatan para blogger yang hanya menjadi perantara dari akun akun 
tertentu yang telah memposting berita. (2) disamping itu Putu ayu gayatri 
juga memamparkan tentang bagaimana aktivitas blogger selain merepost 
atau meretweet dari portal atau akun lain yaitu komunitas blogger 

































menmbuat sebuah livetweet atau kritik dan saran terhadap apapun 
peristiwa yang terjadi. (3) selain itu komunitas blogger juga 
mengumpulkan beberapa berita kemudian di list sebagaimana mereka akan 
memposting berita tersebut secara berurutan dan terkelompok.  Dan 
komunitas blogger juga memberikan analisis serta kritik dan saran 
terhadap peristiwa yang akan di post. 
2.  Peran jurnalisme warga dalam www.eramuslim.com di prodi 
komunikasi dan penyiaran islam angkatan 2007 Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Penelitian tersebut adalah milik dari mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011 yang memiliki 
persamaan dalam penelitian ini yaitu penggunaan jaringan internet sebagai 
media penyalur pesan dari komunikator dan komunikan. Disamping itu 
peranan kesamaan juga berdasar sumber data yang dicari yakni dari 
masyarakat umum. 
Namun beberapa perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada 
subjek dengan penelitian ini.  Subjek yang diteiliti oleh Amin Chanafi 
adalah pada kontribusi warga yang menyuplai data ke redaktur kemudian 
diolah oleh redaktur. Namun penelitian ini adalah meneliti informasi 
langsung dari member dan bagaimana proses komunikasi yang terjalin di 
facebook saat peristiwa itu diunggah oleh member grup. Selain itu selain 
mengkaji pesan penelitian ini juga meneliti tentang komunikan, 
komunikator dan efek yang ditimbulkan dari grup ini. 

































Hasil dari penelitian Amin Chanafi adalah (1) peranan journalisme 
warga di media www.eramuslim.com adalah sebagai penyuplai data, 
membantu update informasi, meberikan warna lain dalam dunia 




F. Definisi Konsep 
1. Komunikasi  
Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut dengan 
communications, berasal dari kata communicatio atau dari kata communis 
yang berarti sama atau sama maknanya atau pengertian bersama. Dengan 
maksud untuk mengubah pikiran, sikap prilaku dan melaksanakan apa 
yang dimaksudkan oleh komunikator. 
Dalam garis besarnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain 
komunikasi dapat berhasil baik apabila sekiranya timbul saling pengertian, 
yaitu jika kedua belah pihak si pengirim dan si penerima informasi dapat 
memahami.  
Hal ini tidak berarti bahwa kedua belah pihak harus menyetujui suatu 
gagasan tersebut, yang penting adalah kedua belah pihak sama sama 
memahami gagasan tersebut. dalam hal inilah baru dapat diakatakan 
bahwa komunikasi telah berhasil baik ( komunikatif )
3
. 
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 H.A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, ( Jakarta, Bumi aksara,1997), hlm. 8. 

































2. Komunitas  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia arti kata dari komunitas 
adalah kelompok organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan 
saling berinteraksi di dalam daerah tertentu, masyarakat, paguyuban
4
. 
Didalam penelitian ini, peneliti menafsirkan bahwa komunitas di 
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang tergabung dalam komunitas 
Info Lantas dan kriminal Jombang. 
3. Komunikasi Kelompok  
komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara 
tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi 
informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-
anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang 
lain secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas 
mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, peserta 
komunikasi lebih dari dua orang, dan memiliki susunan rencana kerja 
tertentu untuk mencapai tujuan kelompok. 
G.  Kerangka Pikir Penelitian 
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 https://kbbi.web.id/, diakses pada 3 Maret 2018 
 


































                 Bagan 1.1 
                                                      kerangka Pikir Penelitian 
    Dalam konteks komunikasi kelompok facebook grup ILKJ peneliti 
menggunakan teori participatory media culture yang dimana pengguna 
yang biasanya hanya menjadi konsumen maka di dalam pendekatan yang 
dikemukakan oleh Henry Jhenkins pengguna yang sedianya menjadi 
konsumen menjadi ikut andil dalam menjadi produsen dalam penyebaran 
berita atau informasi. Grup ini tidak hanya aktif di dalam dunia maya saja 
namun kadangkala grup ini mengadakan meet up yang mana juga 
menambah rasa soidaritas antar member  grup. Pada saat gathering atau 
meet up para member juga membahas tentang rule dan pembaharuan tata 
kelola grup mengingat kemajuan era global. Di samping itu ketika ada 
acara acara tertentu grup ini juga turut andil bagian untuk berpartisipasi.  
 Karena grup ini berisi macam macam kelas dan strata sosial maka 
model pesan serta bentuk interaksi juga berbeda beda, peneliti tertarik 
untuk mengamati bagaimana proses komunikasi yang terjalin antar 
member. Setiap komunikasi akan menimbulkan sebuah efek berupa 

































feedback yang diberikan oleh komunikan. Dengan member yang berkisar 
411.000 pasti mereka akan memberikan feedback yang berbeda juga 
disetiap informasi maupun pesan yang diberikan oleh komunikator. 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
a. Pendekatan: Fenomenologi 
Little John menjelaskan bahwa pendekatan fenomenologis 
berasumsi bahwa orang-orang secara aktif menginterpretasi pengalaman 
pengalamannya dan mencoba memahami dunia dengan pengalaman 
pribadinya. Pendekatan fenomenologis adalah analisis yang digunakan 
untuk mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya 
secara langsung dan berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman 
manusia, dan makna yang dilekatkan padanya
5
.  
Jenis Penelitian: Kualitatif 
 Bogdan dan Taylor mendefinisikan “metodologi kualitatif” sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
 Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri 
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 Littlejohn, dkk, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm. 65. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hlm 3 

































 Penggunaan pendekatan kualitatif dikarenakan dalam penelitian ini 
lebih mengarah kepada penjabaran secara deskriptif. Membutuhkan 
pengamatan dan observasi yang seksama untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Di mana hal tersebut akan tidak efektif jika dilakukan 
menggunakan penyebaran angket atau kuesioner untuk memperoleh data. 
 Penelitian mengenai komunikasi dunia maya ini membutuhkan 
data secara fakta dan real dari facebook serta data yang deskriptif dari 
beberapa member yang akan dilaksanakan wawancara maupun observasi. 
  
2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 
a. Subyek 
 Subyek penelitian ini adalah pengguna facebook yang tergabung dalam 
Grup info lantas dan kriminal Jombang. 
b. Obyek  
 Obyek penelitian ini adalah  komunikasi yang dilakukan oleh pengguna 
facebook yang tergabung dalam grup info lantas dan kriminal Jombang, baik 
komunikasi di dunia maya dan nyata baik secara verbal maupun non verbal. 
c. Lokasi Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian ini. peneliti memilih lokasi yang 
strategis dalam melakukan proses penggalian informasi. salah satunya adalah 
mengedapnkan kenyamanan narasumber. Jadi, proses penelitian ini 
berlangsung secara fleksibel, agar proses penelitian tidak terpaku di satu 
tempat. Peneliti memlih lokasi yang disepakati bersama narasumber. 
Disamping itu peneliti juga mengikuti serangkaian aksi sosial yang dilakukan 

































oleh kelompok tersebut, sehingga tempat pengamatan peneliti juga tidak 
terpaku pada satu tempat. 
3. Jenis dan Sumber Data 
 Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan sumber data berupa kata-kata dan tindakan, sumber data 
tertulis, dan foto. Sedangkan jenis data dibedakan menjadi dua, yakni 
sumber data utama (primer) dan sumber data tambahan (sekunder). 
Penjabaran mengenai jenis data adalah sebagai berikut. 
a. Kata-kata dan tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data primer (utama). Sumber data utama dicatat 
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, serta 
pengambilan foto. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara 
atau pengamatan berperanserta, yaitu hasil usaha gabungan dari kegiatan 
melihat, mendengar, dan bertanya. Pada dasarnya, ketiga kegiatan 
tersebut adalah kegiatan yang biasa dilakukan oleh orang, namun pada 
penelitian kualitatif kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah, 
dan senantiasa bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan. 
b. Sumber tertulis 
Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan merupakan 
sumber kedua (sekunder), jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari 

































segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat 
dibagi atas sumber buku dan penelitian ilmiah 
c. Foto 
Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk 
keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai 
keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga. Ada 
tiga kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, 
yaitu foto yang dihasilkan orang, dari screen capture facebook dan dari 
peneliti sendiri. 
Penjabaran mengenai sumber data adalah sebagai berikut. 
 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang langsung diambil pada dunia maya maupun 
lapangan (dari sumbernya) atau data yang masih asli dan masih 
memerlukan analisis lebih lanjut.
7
 Data primer di sini berupa data 
mengenai komunikasi antar pengguna facebook yang tergabung di grup 
facebook ILKJ. Data-data tersebut perlu pemahaman lagi untuk ditarik 
kesimpulan dalam penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan 
perpustakaan dan peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara.
8
 Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
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memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau lewat 
dokumen.
9
 Di sini data berupa dokumentasi. 
4. Tahap - Tahap penelitian 
a. Tahap Pralapangan 
 Terdapat enam kegiatan dan satu pertimbangan dalam tahap penelitian 
dengan uraian sebagai berikut. 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
 Dalam tahap ini, peneliti merumuskan titik-titik permasalahan 
untuk dijadikan rumusan masalah, menjabarkan latar belakang 
masalah penelitian, menentukan teori yang mendukung tema 
penelitian dan menjabarkan bagaimana hubungan antara teori 
dengan dengan tema penelitian. 
 Peneliti menentukan rumusan masalah yang sesuai dengan 
tema penelitian namun tidak mengulang judul. Menjabarkan latar 
belakang mengenai komunikasi antar pengguna facebook yang 
tergabung di grup facebook Info lantas dan Kriminal Jombang. 
2) Memilih lapangan penelitian 
 Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan 
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif, 
pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat 
kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan.
10
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 Di sini peneliti menjajaki dan menentukan lapangan penelitian 
yang akan dipilih. Peneliti menentukan salah satu sosial media 
yang digunakan oleh masyarakat Jombang sebagai media 
komunikasi yaitu facebook. Selain peneliti akan mengikutin jika 
grup ini melakukan gathering yang biasanya dilakukan dikawasan 
kota Jombang. 
3) Mengurus perizinan 
 Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa 
saja yang berkuasa dan berwenang memberikan izin untuk peniliti 
menelaah lebih jauh jika peneliti mengangkat grup ILKJ sebagai 
subyek dan obyek penelitian. Mungkin jika di dalam grup ini 
adalah beliau beliau yang menjadi pengurus dan admin di grup info 
lantas dan kriminal Jombang. 
4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
 Tahap ini merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal 
tertentu telah menilai keadaan lapangan. Peneliti menelaah 
bagaimana laman yang ada di facebook dari Grup Info lantas dan 
kriminal Jombang dan menentuka siapa saja yang akan dijadikan 
narasumber. 
5) Memilih dan memanfaatkan informan 
 Di sini peneliti menentukan informan yang tepat untuk 
mendapatkan data yang akurat. Kemudian melakukan penggalian 
data melalui mereka. Peneliti memilih informan dari pengguna 
facebook yang tergabung di Grup ILKJ yang sering berbagi 

































informasi maupun seberapa banyak presentase perihal yang banyak 
dikeluhkan dan disoroti  masyarakat Jombang. Jika di dalam dunia 
nyata adalah mereka pemilik akun yang sering ikut andil dan 
berkontribusi dalam keberlangsungan grup ILKJ. 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan 
catatan berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan untuk 
menghindari kebingungan saat wawancara penggalian data. Selain 
itu alat rekam dan catatan juga dipersiapkan untuk menangkap hasil 
wawancara. Lokasi wawancara juga diperhitungkan untuk 
memperlancar proses penggalian data penelitian. 
7) Persoalan etika penelitian 
 Beberapa etika yang menjadi perhatian peneliti di sini adalah 
dengan memperlakukan narasumber dengan sopan dan sikap 
menghargai, tidak melontarkan pernyataan dan pertanyaan yang 
dapat menyinggung informan. Selain itu, etika dalam penulisan 
hasil penelitian juga diperhatikan seperti penulisan nama 
narasumber, hingga keaslian data. 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
 Tahap ini yakni memahami kondisi lokasi penelitian dan 
mempersiapkan diri untuk melakukan penelitian. Baik itu persiapan 
mental maupun fisik. 
2) Memasuki lapangan 

































 Setelah siap melakukan penelitian maka saatnya peneliti 
masuk ke lapangan untuk melakukan penelitian. 
3) Berperanserta sambil mengumpulkan data 
 Tahap ini berupa mengikutsertakan diri dalam objek atau 
kegiatan yang akan diteliti (gathering atau kopdar). Dari situ dapat 
melakukan pengamatan dan mengumpulkan data. 
c. Tahap analisis data 
1) Konsep dasar analisis data 
 Tahap ini peneliti menentukan konsep atau teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian. 
 
2) Menganalisis berdasarkan hipotesis 
 Setelah melakukan penyusunan dan perumusan hipotesis maka 
di sini data dianalisis dengan berdasarkan hipotesis tersebut. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Peneliti memilih metode wawancara dalam penelitian ini untuk 
menggali informasi dari narasumber terkait komunikasi antara 
member grup ILKJ dengan member lainya di dunia maya yang mana 
setiap hari mereka berinteraksi. Wawancara dilakukan kepada dua 
subjek atau pihak yakni terhadap pihak member dari grup facebook 
ILKJ dan juga terhadap pihak masyarakat non-member di grup 
facebook ILKJ. Data yang alamiah atau natural sangat penting dalam 
penelitian kualitatif.  

































Dalam hal ini peneliti mengambil metode wawancara yang 
terstruktur dimana peneliti telah menentukan dan mempersiapkan 
pokok informasi yang ingin digali.   
b. Pengamatan (terlibat) 
Metode yang kedua adalah pengamatan secara langsung kepada 
objek penelitian. Peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati 
komunikasi dan perilaku pengguna facebook di lapangan penelitian, di 
dunia maya maupun di dunia nyata. Di sini peneliti menggunakan 
jenis pengamatan terlibat, yaitu peneliti terjun langsung dalam 
melakukan pengamatan.  
 
 
c. Metode Dokumentasi 
Manfaat metode ini, peneliti dapat memperoleh hasil dokumentasi 
dengan data yang memperkuat apa yang telah diwawancara dan 
diamati.  
6. Teknik analisis data 
a. Kategorisasi 
 Dalam tahap ini data dikategorikan sesuai dengan karakteristik dan 
jenisnya masing-masing ntuk memudahkan analisa. 
b. Penafsiran data 
 Setelah data dikategorikan maka tinggal ditafsirkan untuk 
mendapatkan hasil analisis data penelitian. 
7. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

































a. Ketekunan pengamatan 
 Untuk memeriksa keabsahan data maka di sini peneliti 
meningkatkan pengamatan. Dalam arti menambah tingkat keseriusan 
dan ketekunan untuk mendapatkan kesimpulan yang paling akurat dari 
data-data yang diterima. Peneliti memahami dengan seksama serta 
mengamati data yang diperoleh dengan sungguh-sungguh. Data 
tersebut baik berupa hasil wawancara maupun foto diamati untuk 
memeriksa data tersebut apakah sesuai dengan penelitian atau tidak. 
b. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 
 Dalam tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan rekan-rekan 
sejawat yang dapat dipercaya dan nyaman diajak berdiskusi mengenai 
penelitian. Hal ini bertujuan memeriksa keabsahan data dengan 
pendapat dari rekan sejawat yang disampaikan melalui diskusi. 
c. Kecukupan referensial 
 Dalam hal ini peneliti mematangkan referensi yang ada sebagai 
rujukan untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data. Jika referensi 
kurang maka ditambah hingga mencukupi. Peneliti memperbanyak 
dan memperluas referensi sebagai penambah wawasan serta panduan 
dalam melakukan penelitian. Selain itu juga dapat mengolah data dan 
memeriksa keabsahan data dengan referensi yang ada. Peneliti akan 
memaksimalkan referensi dalam penelitian. 
I. JADWAL PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilakukan antara pada bulan Maret – Mei 2018. 
Lebih rincinya sebagai berikut : 









































Observasi tempat penelitian dan 









Penyusunan Hasil Penelitian dan 
Analisis Hasil Penelitian 
 
Tabel 1.1  
Jadwal Penelitian 
 
J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Penelitian ini dirancang dengan susunan sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan 
Berisikan Latar Belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian,   definisi konsep, kerangka berpikir, subjek objek dan 
lokasi penelitian, metode penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II: Kajian Teoritis 
Dalam bab ini berisi tentang kerangka teoritik yang meliputi 
pembahasan kajian pustaka dan kajian teoritik, dimana peneliti menentukan 
teori apa yang sesuai dengan konteks penelitian ini. Dalam penelitian ini 
menggunakan teori partisipatory media culture untuk mengetahui proses 
komunikasi yang dilaksanakan member ILKJ ? 

































BAB III: Penyajian Data 
Bab ini membahas tentang deskripsi subjek, objek dan lokasi 
penelitian mengenai gambaran singkat tentang konteks penelitian. 
BAB IV: Analisis data 
Bab ini membahas tentang temuan-temuan penelitian dan 
menganalisis data konfirmasi temuan itu dengan teori. 
 
BAB V: Penutup 
Berisikan Kesimpulan dari penelitian dan Saran Penelitian. 


































KOMUNIKASI DALAM KELOMPOK KOMUNITAS INFO 
LANTAS DAN KRIMINAL JOMBANG 
A. Komunikasi kelompok dan efektifitas komunikasi. 
Setiap makhluk hidup memiliki beberapa kebutuhan dalam 
melengkapi setiap keberlangsungan hidupnya. Disamping dengan 
kebutuhan yang terlihat ada satu kebutuhan lain yang urgent bagi 
keberlangsungan hidup manusia. Salah satu kebutuhan itu adalah 
proses berkomunikasi. Karena komunikasi berguna membentuk relasi 
dengan sesama makhluk hidup yang lain. Dengan berkomunikasi 
manusia dapat menangkap apa yang dimaksudkan oleh makhluk hidup 
yang lain, sehingga manusia dapat hidup dalam keteraturan dan 
kesepahaman.  
Manusia berkomunikasi sebagai bentuk menekankan identitas diri 
dan membangun relasi dengan orang lain. Thomas M. Scheidell 
mengemukakan bahwa manusia berkomunikasi untuk mengemukakan 
identitas diri manusia dan membangun kontak dengan manusia lain, 
dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, beripikir, dan 
berperilaku seperti yang manusia (komunikator) inginkan, namun 
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Di dalam kelompok komunikasi bersifat lebih efektif karena 
komunikasi yang terjalin dapat diterima dengan dengan beberapa hal 
yang menjadi penunjang dalam kegiatan komunikasi tersebut. salah 
satunya adalah latar belakang, latar belakang yang dimasud adalah 




Selain itu kelompok dibentuk berdasarkan kesamaan tujuan visi 
dan misi, sehingga semua anggota yang menjadi member dalam grub 
tersebut mempermudah proses komunikasi yang terjalin antar 
member. 
Dalam gambaran garis besar komunikasi kelompok memiliki 
tujuan yang spesifik yang harus dicapai. Jika dalam komunikasi 
interpersonal komunikasi memiliki waktu, tempat yang beragam yang 
dimungkinkan untuk melakukan komunikasi. Namun di dalam 
komunikasi kelompok memiliki keterikatan yang mana harus dicapai 
antara komunikan dan komunikator sesuai tujuan yang sama dengan 
tujuan kelompok tersebut.  
Grup ILKJ sendiri memiliki beberapa tujuan yang pada awalnya 
berdiri digunakan sebagai sarana penyalur berbagai informasi yang 
mana seperti judul grup tersebut Info Lantas dan Kriminal Jombang 
yang berarti sebagai sarana pemberi info tentang kejadian atau 
peristiwa yang terjadi di kawasan Jombang dan sekitarnya. Baik 
kejadian tentang laka lantas atau kegiatan kriminal.  
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Sebagaimana makna komunikasi yang dipaparkan diatas sebagai 
garis besar yang digunakan sebagai pelengkap dan penangkap agar 
komunikasi terjalin secara komunikatif dan efektif. 
  Komunikasi memiliki andil dalam membeberkan dan menjelaskan 
pengalaman dan kebersamaan dari setiap masing masing member. 
Karena di dalam komunitas memiliki banyak tujuan contohnya masing 
masing kelompok ada yang memiliki rasa akan sesuatu, ada yang 
memiliki tujuan memberdayakan member. Ada yang mencari profit 
dan masih banyak lainya. Komunikasi dan kelompok adalah satu 
kesatuan yang mungkin tak dapat dipisahkan. Karena dalam unsur kata 
dari komunikasi yang dalam bahasa inggris adalah communication dan 
komunitas yang dalam bahasa  inggris adalah  community memiliki 
kemiripan kata namun berbeda dalam arti. komunitas adalah beberapa 
orang yang berkumpul dengan tujuan dan visi misi yang sama. 
Kemudian komunikasi adalah sebagai pembawa pesan dalam 
kebersamaan dan tujuan mereka. Dalam komunikasi kelompok dan 
organisasi dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam komunikasi 
kelompok adalah sekumpulan orang yang berkomunikasi di dalam 
sebuah gugusan dengan tujuan yang sama.  
  Di dalam buku morissan yang menerangkan bahwa komunikasi 
juga digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan 
sebagai cara yang digunakan anggota kelompok untuk menjelajahi dan 
mengenali kesalahan serta komunikasi juga digunakan sebagai alat 



































.  Kata lain yang mirip dengan makna komunikasi adalah 
komunitas atau community yang menekankan kesamaan atau 
kebersamaan. Komunitas adalah sekelompok yang berkumpul atau 
hidup bersama dalam kesamaan tujuan atau tujuan tertentu. Dan 
mereka berbagi makna dan sikap. Tanpa komunikasi komunitas tak 
akan pernah terbentuk. Karena komunitas bergantung pada 
pengalaman dan emosi bersama
14
. Komunikasi memiliki peran sebagai 
alat untuk membawa rasa kesamaan itu. 
  Dalam grup ini. Komunikasi yang terjalin terjadi dua arah dan ada 
dua dimensi. Yaitu dimensi dunia nyata dan dunia maya. Kelompok ini 
menggunakan komunikasi sebagai alat pertukuran informasi dan 
sebagai alat diskusi. Karena mengacu pada nama kelompok ini yang 
hanya digunakan untuk sekedar berbagi info lantas dan kriminal di 
kawasan kota Jombang. Namun seirig berjalanya waktu kelompok ini 
menjadi sarana berbagi informasi dan opini tentang apapun yang 
menyangkut kehidupan masyarakat Jombang. 
Seperti halnya grup Info lantas dan Kriminal Jombang memiliki 
kesamaan tujuan dalam berbagi. Berbagi juga bermakna sangat 
kompleks karena berbagi tak selamanya tentang sebuah benda. 
Mereka berawal dari berniat untuk sharing atau berbagi pesan. 
Berbagi pesan tentang informasi yang mana juga diyakini bermanfaat 
bagi masing masing member,. Karena disetiap kepentingan member 
pasti ada makna garis besar yang didaulat dari awal yaitu berbagi 
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informasi akan Peristiwa dan kejadian yang terjadi di kawasan 
Jombag dan sekitarnya. 
Komunikasi manusia tak luput dari pesan, pesan secara garis 
umum adalah sebuah rangsangan yang mana dapat memberikan efek 
baik secara terlihat maupun tidak dari yang dimaksudkan  
komunikator terhadap komunikan. Bentuk efek bermacam macam 
mulai dari ekspresi maupun tindakan.  
Hal yang paling dominan dalam komunikasi yang terjalin di Grup 
ini adalah proses komunikasi yang terjalin melalui dunia maya. Yang 
mana mulai menjadi asal muasal dari kelanjutan grub terebut. 
Komunikasi yang terjalin antar member grub ini merupakan sebuah 
potret kegiatan komunikasi Verbal yang terjalin melalui bantuan akses 
data gadget dan jejaring sosial.  
Ke efektifan komunikasi dapaat terlihat dari feedback yang 
diberikan member grub ini . jika terjadi di dunia maya maka yang 
palig utama dapat dilihat dari beberapa tanggapan yang diberikan oleh 
beberapa member lain melalui kolom komentar ada.  
Robert Bales mengemukakan bahwa terdapat duabelas jenis pesan 
pada komunikasi kelompok yang mana dapat disederhanakan menjadi 




Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dapat 
menjadikan komunikan mengerti dan mengerjakan apa yang 
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dimaksudkan oleh komunikator. Dalam skema Robert Bales dapat 
ditarik kesimpulan dan disederhanakan, sebagai contoh jika salah satu 
member meminta pendapat bahwa member lain memberikan pendapat. 
Jika member lain meminta informasi maka member lain juga 
memberikan informasi. Jadi segala penunjang komunikasi disini 
dibutuhkan agar semua komunikasi yang terjalin menjadi efektif dan 
tidak terjadi miss komunikasi yang menjadikan konflik antar anggota. 
Sebuah komunikasi dapat dikatakan efektif apabila seseorang dapat 
berprilaku seberapa jauh dengan apa yang diharapkan oleh pelempar 
pesan. Orang berkomunikasi biasanya mengharapkan dengan 
munculnya tanggapan yang berbentuk gagasan-gagasan tertentu, 
makna – makna tertentu, kesan-kesan tertentu yang dan reaksi-reaksi 
tertentu dalam diri komunikan setelah melakukan proses komunikasi 
dengan orang tersebut. 
  Keefektifan dalam hubungan antarpribadi ditentukan oleh 
kemampuan dalam mengkomunikasikan secara jelas apa yang ingin 
disampaikan, menciptakan kesan yang diinginkan, atau mempengaruhi 
orang lain sesuai kehendak.
16
 
  Tanpa kesepahaman dan kesamaan dalam berkomunikasi, maka 
komunikasi tersebut tidak dapat dikatakan efektif. Dalam hal ini 
komunikasi yang terjalin harus memiliki beberapa faktor agar 
komunikasi tersebut dapat terjalin dengan baik. Salah satunya dari 
sudut komunikator yang harus memiliki kesadaran dan menggunakan 
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taraf tertentu agar pesan yang diberikan dapat diterima dengan baik 
oleh komunikan. Salah satunya adalah dalam grup ILKJ komunikator 
haruslah sadar bahwa di dalam grup juga terdapat berbagai elemen dan 
kelas sosial yang berbeda maka sepatutnya bahwa pesan yang 
disampaikan haruslah menggunakan bahasa yang baik dan mudah 
dicerna salah satunya adalah bahasa indonesia dan tidak menggunakan 
bahasa yang ilmiah yang susah dimengerti member lain. 
  Selain itu komunikator haruslah mengerti norma dan rule dari grup 
ILKJ. karena dalam grup ini memiliki peraturan yang intinya tidak 
boleh menyinggung dan menyerang member lain. Karena komunikasi 
yang efektif juga membutuhkan perasaan oleh komunikan yang mana 
digunakan untuk saling mencerna pesan yang dilemparkan. 
  Terdapat batasan batasan komunikasi di dalam grup ILKJ yang 
harus member pahami. Mengacu pada judulnya memang grup ILKJ 
hanya sekedar grup sharing. Dengan jumlah yang terus bertambah 
bukan tidak mungkin jenis pesan yang dilemparkan juga bukan hanya 
sesuai judul. Maka dari itu komunikator harus benar benar memahami 
tujuan dari grup ini agar tercipta komunikasi yang efektif. Selain faktor 
faktor diatas terdapat hal yang penting bagi komunikator dan 
komunikan pahami agar tidak terjadi multi interpretasi dan penafsiran 
yaitu lambang lambang dari bentuk komunikasi.  
  Maka penting bagi komunikator dan komunikan untuk saling 
menjaga dan memahami masing masing pesan yang disampaikan. Dan 
bagi komunikator dan komunikan harus bener benar sadar dan peka 

































karena jumlah member ILKJ yang banyak dan berisi masyarakat yang 
bermacam macam dan terdiri dari berbagai kelas, strata, profesi dan 
lain sebagainya. 
  Selain faktor yang menyebabkan komunikasi berjalan secara 
efektif terdapat beberapa faktor yang menghambat komunikasi antar 
member. Karena masyarakat yang menjadi member ini terdiri dari 




a. Kurang memahami latar belakang sosial yang berbeda 
Nilai – nilai yang berlaku dan bermasyarakat harus 
diperhatikan dengan benar. Agar komunikator tidak 
menyampaikan informasi atau hal lainya yang sia-sia atau 
menyinggung member lainya. 
b. Kurang memahami karakteristik komunikan 
 Sudah seharusnya komunikator mengenali lapangan yakni 
dunia maya, yang mana memiliki perbedaan dalam hal 
pendidikan, profesi, dan latar belakang lainya yang berbeda. 
c. Perbedaan Bahasa 
Dan yang paling penting adalah bahasa, karena member yang 
berbeda beda latar belakang, maka nanti akan menghasilkan 
perbedaan penafsiran simbbol simbol komunikasi tertentu. 
 Dengan demikian maka diharpakan bagi para member untuk saling 
memahami karakteristik member yang memang multikultural dan 
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teridiri dari generasi, profesi, pendidikan yang berbeda. Sehingga 
pesan dan simbol yang dipaparkan tidak menjadi miss komunikasi 
atau multi penafsiran. Karena dalam dunia maya tanpa intonasi nada 
dan penekanan dan hanya sebatas text, video, dan foto bagi member 
yang kurang mengerti akan menjadikan mereka salah pemahaman dan 
menjadi kurang komunikatif sehingga akan mempengaruhi keteraturan 
dan ketentraman grup. 
B. Komunikasi dalam interaksi sosial 
Komunikasi berasal dari kata bahasa inggris yaitu communication, 
dan dalam bahasa latin yaitu communication, yang sebenarnya berasal 
dari kata communis yang memiliki arti sama, sama yang dimaksud 
disini adalah memiliki makna kesamaan makna. 
Sebagaimana maksud dari komunikasi adalah proses dari 
penyamaan makna, jadi terdapat 2 individu atau lebih yang terlibat 
dalam sebuah proses komunikasi, misalnya terlibat dalam sebuah 
proses percakapan,  maka komunikasi akan berlangsung selama ada 
kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan 
bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu 
menimbukan kesamaan makna
18
. Dengan kata lain mengerti 
bahasanya saja belum tentu mengerti apa maksud atau makna yang 
dibawa bahasa tersebut. disini dapat ditekankan bahwa proses 
komunikasi yang dibawa kedua orang tersebut baru bisa dikatakan 
sebagai komunikasi yang komunikatif atau efektif jikalau kedua 
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individu tersebut mengerti dari segi bahasa maupun dari makna yang 
dibawa bahasa tersebut.  
Sebagaimana proses komunikasi yang terjalin di grup ILKJ yang 
terjalin di dunia nyata ketika melakukan gathering. Terjalin 
komunikasi antar member yang mana terjalin dari 2 orang atau lebih. 
Member menggunakan bahasa yang sama karena memiliki kesamaan 
letak geografis sehingga semua member memiliki kemudahan dalam 
menangkap apa yang dibawa oleh bahasa tersebut.  
Sementara itu para member memiliki kendala dengan kelas dan 
status sosial yang berbeda, kadangkala bahasa yang dibawa member 
lain adalah bahasa indonesia yang ilmiah sehingga beberapa member 
masih meraba makna dari bahasa tersebut. dan tak sedikit dari member 
yang menjelaskan secara gampang dari bahasa tersebut, dan member 
yang lain juga lebih mudah menangkap makna yang dibawa oleh 
bahasa tersebut. 
Pengertian komunikasi yang dipaparkan diatas adalah pengertian 
yang bersifat dasar. Yakni pengertian komunikasi yang dipandang dari 
sudut dari sesuatu yang memiliki kesamaan makna. Komunikasi 
ditinjau dari kemudahan para individu yang memiliki kesamaan 
bahasa. Sehingga individu yang melakukan proses komunikasi 
dimudahkan menangkap makna yang dipaparkan komunikator melalui 
kesamaan bahasa. 
Pengertian lain secara mendalam dan sederhana, komunikasi 
adalah proses pengiriman pesan atau simbol-simbol yang mengandung 

































arti dari seorang sumber atau komunikator kepada seorang penerima 
atau komunikan dengan tujuan tertentu. 
Untuk memudahkan semua khalayak dalam menelaah  pengertian 
komunikasi, seringkali khalayak menggunakan paradigma yang 
dikemukakan oleh Harold. Laswell yang mana untuk mengatakan dan 
menjelaskan sebuah proses komunikasi adalah dengan menjawab 
sebuah pertanyaan: who says what in which chanel to whom with what 
effect ? paradigma tersebut adalah jika dijabarkan sebagai berikut : 
a. Who           : komunikator (sender, source) 
b. Says what  : pesan (message) 
c. In which chanel    : media (saluran) 
d. To whom         : komunikan (receiver, recipient) 
e. With what effect    : efek (impact. Feedback, influence) 
 Paradigma Harold Laswell memiliki makna yang kompleks. 
Karena paradigma diatas menjelaskan per elemen yang terlibat dalam 
proses komunikasi. Dari masing masing penjelasan diatas maka jika 
dijelaskan adalah sebagai berikut. 
 Dari yang paling awal sebuah proses komunikasi terjalin atau 
terjadi adalah sebuah pemberi rangsangan atau stimulus sehingga 
terjadi sebuah proses komunikasi. Di dalam paradigma yang 
dipaparkan oleh Harold Laswell adalah who. Who bermakna siapa, 
siapa adalah istilah yang diberikan kepada penginisiatif atau pemberi 
rangsanagan, yaitu pengirim. Pengirim biasa disebut sebagai 
komunikator, source, encoder, yang mana dianggap sebagai starting 

































point dalam permulaan proses komunikasi. Kebanyakan orang keliru 
memiliki anggapan bahwa pengirim adalah selalu orang atau manusia. 
Tanda tanda alam dan kejadian lain juga dapat diartikan sebagai 
pengirim sebagai contoh, terbangnya burung burung  camar dan 




 Setiap proses komunikasi pasti memiliki starting point dalam hal 
prosesnya. Sama halnya dengan komunikasi yang terjalin antar 
member ILKJ yang memiliki sebuah penginisiatif atau starting point 
dalam proses komunikasi yang terjalin. Jika di dalam dunia maya para 
member lebih membahas mengenai isu isu atau sebuah informasi yang 
dilempar oleh seorang member. Kemudian member lain menanggapi 
isu tersebut sehingga proses komunikasi terjalin di dunia maya. Jika di 
dunia nyata pertemuan juga berawal dari janjian yang ada di facebook 
sehingga di dalam pertemuan itu juga member yang hadir adalah 
member yang juga terkoneksi di dalam grup facebook tersebut. 
penginisiatif pesan juga pasti melihat dari fenomena-fenomena yang 
mana juga menjadi starting point dari proses komunikasi yang terjadi 
di dunia maya atau dunia nyata. 
 Mengacu pada paradigma yang di gadang oleh Harold Laswell 
jawaban kedua dari pernyataan yang diberikan oleh harold Laswell 
adalah says what. Disini paradigma itu dapat diartikan bahwa makna 
itu adalah sebuah pesan yang yang dikirimkan oleh sender atau 
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komunikator. Pesan dapat diartiakan stimulus respons. Disebut 
demikian karena nantinya pesan dapat memberikan sebuah 
rangsangan terhadap lawan komunikasi. 
 Pesan yang dikirimkan oleh  komunikator memiliki banyak sekali 
macam dan jenisnya. Namun di dalam penelitian ini peneliti lebih 
memfokuskan ke arah pesan yang dikirimkan oleh member ke dalam 
grup ILKJ di dunia maya yaitu grup facebook dan pesan yang menjadi 
topik obrolan dalam kegiatan temu gathering setiap member Grup 
ILKJ. karena seperti dalam nama grup itu yang merupakan sarana 
sharing dalam hal fenomena dan kejadian lantas dan kriminal yang 
terjadi di kabupaten Jombang. Namun tak dapat dipungkiri bahwa 
komunikasi yang terjalin antar member tak terfokus dalam sharing hal 
tersebut namun juga menyakup hal yang luas yang menyangkut semua 
kehidupan khalayak Jombang. 
 Yang ketiga dari paradigma Harold Laswell adalah pernyataan 
yang menerangkan in Which Channel. Disini Harold Laswell mencoba 
menerangkan tentang saluran yang digunakan dalam sebuah proses 
komunikasi. Wilson menyatakan dalam hal ini bahwa saluran adalah 
jalan dimana suatu pesan dilewatkan. Dalam hal ini dalam rana 
komunikasi antar pribadi saluran yang digunakan dalam tatap muka 
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 Dalam hal ini saluran yang digunakan sebagai sarana pesan 
dihantarkan diketahui sangat bermacam – macam. sebagaimana dalam 
proses yang dijalani oleh kelompok facebook Info Lantas dan 
Kriminal Jombang. Karena di dalam aplikasinya kelompok ini 
memiliki 2  sarana dalam melaksanakan proses berkomunikasi. Salah 
satunya adalah melalui dunia maya yaitu facebook. Dan yang kedua 
adalah dunia nyata yang berarti dimana kelompok ini berinteraksi 
secara tatap muka. Pada dunia maya atau yang disebut member 
menggunakan facebook sebagai sarana berkomunikasi karena facbook 
memang memiliki fitur yang mudah dan dipahami oleh berbagai 
lapisan. Namun hambatan yang mungkin lebih besar dialami oleh 
member adalah kesulitan akses jaringan dan proses pemanfaatan fitur 
yang kurang dimengerti oleh sebagian member. Sehingga banyak 
terjadi miss komunikasi karena setiap kiriman yang masuk pada 
dinding grup facebook mungkin tertumpuk oleh postingan lain. 
Sehingga sebagian member juga tidak mengetahui postingan yang 
tertumpuk tersebut.  
 Dan dalam dunia nyata atau komunikasi kelompok yang mungkin 
terjadi di dalam temu gathering mungkin hambatan yang terjadi 
adalah sama seperti pada dunia maya yakni keterbatasan akses. 
Namun akses yang disini berbeda karena akses yang disini adalah 
fasilitas untuk mobilitas antar member yang digunakan untuk temu 
gathering. 

































 Pada bagian keempat dari pemaparan paradigma oleh Harold 
Laswell adalah to Whom, secara garis besar jika diartikan ke dalam 
bahasa indonesia adalah memiliki makna Kepada siapa. Kepada siapa 
disini menjelaskan jika dirangkai dari kalimat yang dirangkai 
sebelumya adalah kepada siapa pesan itu disalurkan. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa disini kepada siapa menjurus kepada makna 
komunikan atau receiver, destination , decoder dan makna lainya.  
Penerima merupakan titik akhir , terminal, dari tujuan pesan , ialah 
seorang pengumpul , penerjemah akhir suatu pesan.
21
 
 Penerjemah akhir sebuah pesan di dalam grup Info Lantas dan 
Kriminal Jombang adalah member dari grup itu sendiri yang mana 
disini sebuah kelompok juga pasti berkomunikasi dengan 
kelompoknya. Jika di dunia maya member yang aktif dan menanggapi 
sebuah pesan adalah member yang luas karena akses data 
memudahkan masing masing member mengetahui informasi yang 
cepat tanpa terbatas waktu dan ruang. Jika di dunia nyata atau yang 
bisa disebut temu gathering memiliki kelebihan dengan komunikasi 
yang  lebih efektif. Pesan yang lebih jelas karena komunikator dan 
komunikan bertatap muka secara langsung. 
  Dalam paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell adalah 
sebuah perkataan dan yang sekaligus jawaban dari segala rangkaian 
proses komunikasi yang dijalankan oleh individu tersebut. jika di 
maknai secara kasar maka dapat dikatakan bahwa paradigma ini 
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adalah sebuah hasil dari proses komunikasi yang telah dilakukan. 
Proses komunikasi dikatakan berhasil ataupun tidak juga dapat dilihat 
dari paradigma ini. Harold Laswell mengemukakan in What effect 
yang berarti dalam bahasa indonesia adalah dengan efek apa. Karena 
setiap pesan dikirimkan dengan sebuah maksud dan tujuan. Dan 
tujuan itu dapat dirasakan atau dilihat bahwa komunikan memberikan 
respons yang bagaimana apakah cocok dengan yang dimaksudkan 
oleh komunikator. 
 Dan didalam komunikasi antar member di dunia maya feedback 
yang diberikan sungguhlah bermacam macam. bagaimana pesan 
dilemparkan kemudian ditanggapi oleh member yang lain. Sebagai 
contoh jika ada member yang meminta sebuah informasi lalu 
bagaimana member lain menanggapinya apakah tanggapan itu sesuai 
dengan harapan sang pelempar pesan atau komunikator. Apakah 
terjadi miss komunikasi karena pesan kurang dipahami oleh beberapa 
member lain. Sehingga tanggapan kurang mengena bagi komunikator. 
 Individu memiliki dasar tertentu dalam mejalin interaksi  dengan 
sesama walaupun interaksi sosial tersebut dibatasi oleh beberapa 
faktor. Faktor tersebut dapat dipengaruhi baik faktor dalam dan luar 
individu. 
  Dalam menjalin interaksi sosial  setiap individu memiliki dasar-
dasar tertentu. Dasar- dasar yang dimaksud adalah imitasi, seugesti, 
identifikasi, dan simpati. 


































 Trotter mengungkapkan bahwa “adanya semangat untuk meniru 
dari individu pada masyarakat, demikian kata Walter Bogehot timbul 
kesamaan yakni kecakapan meniru”. Selanjutnya disebutkan bahwa 
tingkah laku imitasi tersebut merupakan hasil dari principe attraction. 
  Imitasi dapat disimpulkan bahwa imitasi yang melaksanakan 
individu serupa dengan idio-motor action yakni adanya tingkah laku 
yang bersifat otomatis sehingga menimbulkan/mengakibatkan adanya 
tingkah laku yang seragam. 
b. Sugesti 
Sugesti merupakan pemberian pengaruh kepada yang lain tanpa 
dikritik terlebih dahulu, sehingga berakibat terjadinya tingkah laku 
yang seragam di antara mereka. 
c. Identifikasi  
Identifikasi merupakan proses menyamakan dirinya dengan 
individu lain. Jadi dengan kata lain identifikasi sebagai alat untuk 
sosialisasi individu dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Simpati  
Simpati merupakan “suatu relasi kerja sama antara dua atau lebih 
individu yang menjamin terdapatnya saling mengerti” sehingga 
simpati ini merupakan salah satu dasar dalam menjalin relasi. Dan 
simpati merupakan proses tertariknya seseorang individu kepada 
individu lain dalam suasana atau situasi sosial.  
C. KomuniKasi Dunia Maya 

































  Komunikasi melalui dunia maya termasuk juga dalam kategori 
komunikasi secara sekunder. Karena didalam proses komunikasinya 
komunikan dan komunikator menggunakan alat sebagai saluran 
pengantar pesanya.  
  Secara kasar dapat dikatakan bahwa seorang komunikator 
menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena 




  Sama halnya komunikasi yang dilaksanakan oleh grup facebook 
Info Lantas dan Kriminal Jombang ini. Grup ini menggunakan sarana 
sosial media sebagai alat komunikasinya. Dengan menggunakan 
facebook sebagai sarana komunikasi, pesan yang diberikan oleh 
komunikator menjadi lebih cepat diakses dan diterima komunikator 
yang letaknya jauh dan juga dapat menjangkau jumlah member atau 
komunikan yang banyak. 
  Seperti halnya sambungan paparan dari buku Onong Uchjana yang 
mengatakan dalam perspektif singkatnya bahwa komunikasi sekunder 
adalah komunikasi yang merupakan sambungan dari komunikasi 
primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu
23
. Komunikasi 
bermedia memang sangat efisien dalam menjangkau komunikan yang 
jauh dan dengan jumlah banyak. Karena dalam satu kali mengunggah 
sebuah pesan maka dapat dilihat oleh seluruh member yang jumlanya 
melebihi 400 ribu jiwa pengguna facebook. Dan seiring 
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berkembangnya teknologi mediated communication atau komunikasi 
bermedia juga mengalami kemajuan. Karena sekarang komunikasi 
yang berlambang bahasa dapat dipadukan dengan lambang berupa 
warna, gambar, suara, video dan lain sebagainya yang semakin 
memudahkan komunikan memamahami makna dari pesan tersebut. 
  Para ahli komunikasi juga mengatakan bahwa ke efektifan dan 
efesiensi dari komunikasi bermedia hanya dalam menyebarkan pesan – 
pesan yang bersifat informatif. Karena dalam menyampaikan pesan 
secara perseuasif yang menjadi acuan atau frame of reference 
komunikan dapat diketahui oleh komunikator secara langsung melalui 
tatap muka. Sedangkan dalam proses komunikasinya, umpan balik 
juga berlangsung seketika, dalam titik ini dapat diketahui bahwa 
komunikator juga dapat mengetahui reaksi dari komunikator seketika 
itu juga. 
  Di dalam media massa memang umpan balik yang diterima oleh 
komunikator dan komunikan mengalami delayed feedback atau 
penundaan umpan balik karena rata rata memang komunikasi berjalan 
satu arah. Namun dengan berkembangnya teknologi membuat 
feedback yang diberikan komunikator juga dapat diketahui saat itu 
juga. Semisal dalam grup ILKJ  terdapat member yang mengunggah 
sebuah pesan dalam grup facebook. Terdapat fitur komentar yang 
mana dapat digunakan untuk menanggapi pesan tersebut. baik berupa 
text atau lambang lambang lain berupa audio visual. 

































  Namun ahli komunikasi juga memaparkan bahwa didalam 
bermedia di dalam kemajuan teknologi umpan balik yang diterima 
oleh komunikator juga kurang lengkap karena disaat itu komunikator 
tidak dapat melihat ekspresi dan tindakan real dari komunikan. Karena 
menurut Jung (1953) memaparkan bahwa seseorang ada yang lebih 
percaya pada panca inderanya untuk menangkap data untuk diolah 




D. Komunikasi Verbal dan Non Verbal 
  Komunikasi verbal merupakan komunikasi dengan ciri bahwa 
pesan yang dikirimkan berupa pesan verbal atau dalam bentuk 
ungkapan kalimat, baik secara lisan maupun tulisan
25
 
  Menurut Deddy Mulyana, “simbol atau pesan verbal adalah semua 
jenis yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga 
dianggap sebagai sistem kode verbal” bahasa dapat didefinisikan 
sebagai perangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan 




 Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan 
katakata, 
entah lisan maupun tulisan. Komunikasi ini paling banyak dipakai 
dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka 
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mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud 
mereka, menyampaikan fakta, data, dan informasi serta 
menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling 




 Secara sederhana bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem 
lambang yang terorganisasi, disepakati secara umum, dan merupakan 
hasil belajar, yang digunakan untuk menyajikan pengalaman 
pengalaman dalam suatu komunitas geografis atau budaya. 
 Komunikasi verbal dapat dibedakan atas komunikasi lisan dan 
tulisan. Komunikasi lisan dapat didefinisikan sebagai proses seseorang 
pembicara berinteraksi secara lisan dengan pendengar dalam 
mempengaruhi tingkah laku penerima. Dalam organisasi, terdapat 
bermacam-macam tipe dari komunikasi lisan yaitu, intruksi, 
penjelasan, laporan lisan, pembicaraan dalam mendapatkan 
kebijaksanaan. 
 Komunikasi verbal selain lisan adalah komunikasi verbal tulisan. 
Dimana komunikasi tersebut menggunakan simbol-simbol yang 
disepakati bersama sebagai bentuk komunikasi. 
 Selain komunikasi verbal juga terdapat komunikasi komunikasi 
non verbal. Komunikasi non-verbal adalah komunikasi dengan ciri 
bahwa pesan yang disampaikan berupa pesan non verbal atau bahasa 
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 Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas 
dalam bentuk nonverbal, tanpa kata-kata. Dalam berkomunikasi 
hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena 
itu  komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi 




 Gambaran tentang diri seseorang (self image) memegang peranan 
penting dalam komunikasi, baik dengan orang lain (interpersonal) 
maupun dengan diri kita sendiri (intrapersonal). Self image ini sedikit 
banyak dipengaruhi oleh gambaran fisik seseorang (physical image) 
serta penampilan fisiknya (physical appearance). 
 Selama gambaran fisik berpengaruh besar dalam menentukan citra 
diri, maka orang akan berusaha meningkatkan penampilannya. 
Penampilan berperan penting dalam menentukan identitas sosial. 
Penampilan memperngaruhi perilaku kita dan perilaku orang lain yang 
berhubungan dengan sesama. 
 Menurut Leathers, penampilan mengkomunikasikan makna. 
Komunikasi artifaktural sebagai bagian sistem komunikasi non-verbal 
mencakup segala sesuatu yang dipakai orang untuk melakukan sesuatu 
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terhadap tubuh untuk memodifikasi penampilannya. Tidak 
mengherankan jika banyak orang berusaha menyempurnakan 
penampilannya. 
 Stone mengemukakan, pakaian menyampaikan pesan. Pesan yang 
dibawa oleh pakaian bergantung pada sejumlah variabel, seperti latar 
belakang budaya, pengalaman, dan sebagainya. Fungsi budaya tidak 
hanya terkait bahasa. Bahasa, model rambut, pakaian, dan semua ciri 
budaya yang lain dapat dipakai secara positif, permisif, dan kreatif. 
Eksplorasi simbolik semacam itu sangat pokok bagi cara pemuda 
mengomunikasikan dan membangun budaya. Menurut hebdig, orang-
orang muda di pinggir arus besar merupakan pemulung dan perakit 
kebudayaan yang paling aktif menyisir lingkungan mereka, khususnya 
arena-arena simbolik untuk mencari bahan-bahan guna merakit 
identitas mereka dan mengeksplorasika keyakinan dan nilai mereka 
sebagai gaya budaya.  
E. Model Pesan 
   Pesan yang dikirimkan dalam suatu organisasi mempunyai alasan 
tertentu mengapa dikirimkan dan diterima oleh orang tertentu. Para 
ahli mengidentifikasi presepsi mereka mengenai fungsi utama dari 
pesan dalam organisasi (Goldhaber,1986). Menurut Khan dan Katz ada 
empat fungsi utama dari pesan dalam organisasi yaitu: yang berkenaan 
dengan produksi, pemeliharaan, penerimaan, dan pengelolaan 
organisasi. redding mengemukakan pula bahwa ada tiga alasan 

































pengiriman pesan yaitu, untuk pelaksanaan tugas-tugas dalam 
organisasi, untuk pemelihraan dan untuk kemanusiaan. 
  Dari macam-macam pendapat di atas kelihatan ada kecenderungan 
kesamaan dari tujuan atau fungsi dari pesan walaupun dinyatakan 
dalam istilah yang berbeda. Empat fungsi pesan tersebut yaitu fungsi 
yang berhubungan dengan tugas-tugas dalam organisasi, pemeliharaan 
organisasi, kemanusiaan dan pembaruan dalam organisasi. 
e.   Pesan Tugas 
Pesan tugas merupakan pesan-pesan yang berkenaan dengan 
pelaksanaan tugas-tugas organisasi oleh anggota organisasi. Pesan ini 
mencakup pemberian informasi kepada karyawan untuk melakukan 
tugas mereka secara efisien. 
f.  Pesan Pemeliharaan 
Pesan pemeliharaan merupakan pesan-pesan yng berkenaan dengan 
kebijaksanaan dan pengaturan organisasi. Pesan tersebut dapat 
membantu organisasi untut tetap hidup kekal. Pesan ini mencakup 
perintah, ketentuan, gerakan organisasi untuk mencapai output sistem. 
Pesan tugas berhubungan dengan isi dari output sistem sedangkan 
pesan pemeliharaan berhubungan dengan pencapaian dari output. 
g. Pesan Kemanusiaan 
Pesan kemanusiaan merupakan pesan langsung yang diarahkan 
kepada orang-orang di dalam organissi dengan mempertimbangkan 
sikap mereka, kepuasan dan pemenuhan kebutuhan mereka. Pesan ini 
berkenaan dengan hubungan interpersonal, konsep diri, perasaan dan 

































moral. Yang termasuk dalam kategori pesan yaitu penghargaan 
terhadap hasil yang dicapai oleh karyawan, penyelesaian konflik 
antara individu atau kelompok, aktivitas informasi dan bimbingan. 
 
h. Pesan Pembaruan  
Pesan pembaruan menjadikan organisasi dapat menyesuaikn diri 
dengan perubhan-perubahan yang terjadi dalam lingkungannnya. 
Untuk itu suatu organisasi membuat rencana-rencana baru, aktivitas-
aktivitas baru, program-program baru, pengarahan yang baru, proyek-
proyek yang baru dan saran-saran mengenai produksi baru. Rencana 
ini misalnya disampaikan pada waktu pertemuan-pertemuan 
pemecahan masalah, pembuatan rencan dan pada waktu rapat-rapat 
dengan anggota organisasi. pesan yang disampaikan itu termasuk 
kategori pesan pembaruan. 
F.   Bentuk Interaksi 
Di dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada subyek dari 
penelitian adalah sebuah kelompok yang eksis di dunia maya dan 
dunia nyata. kelompok ini menamakan diri mereka Info Lantas dan 
Kriminal Jombang. Di dalam kelompok ini member yang tergabung 
adalah masyarakat Jombang yang memimiliki akun sosial media 
facebook dan tergabung dalam fitur grub facebook yang diberi nama 
Info Lantas dan Kriminal Jombang. Di dalam grub tersebut setiap 
member dapat berkomunikasi melalui grub dunia maya dan juga dapat 

































berinteraksi secara langsung melalui pertemuan yang diadakan oleh 
member ILKJ tersebut. 
Di dalam interpretasinya member dari grup ILKJ berkomunikasi 
dengan mengadakan forum group discussion yang mana bertujuan 
untuk mememcahkan masalah ataupun sebagai forum mempererat tali 
silaturahmi, sejauh ini grup ini sudah mengadakan beberapa kali 
pertemuan diantaranya sebagai wadah untuk membahas isu-isu yang 
terjadi di kawasan Kabupaten Jombang. Dan juga membahas tentang 
rule atau peraturan grup guna memberikan kenyamanan pada masing 
masing member. Karena dengan majunya zaman tingkat penyebaran 
berita hoax juga semakin pesat. Maka dari itu masing masing 
pengguna grup ILKJ juga akan dibatasi dan diawasi oleh moderator 
atau admin grub tersebut. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Arni Muhammad dalam 
bukunya, komunikasi kelompok adalah sekumpulan individu yang 
dapat mempengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa satu sama 
lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan, terikat 
satu sama lain dan berkomunikasi tatap muka.
30
 
Dalam komunikasi tatap muka tersebut, setiap member yang 
mengikuti kegiatan gathering atau kopi darat memberikan sebuah 
kontribusi atau gagasan guna keberlangsungan proses komunikasi 
antar member grup Info Lantas dan Kriminal Jombang. 
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Interaksi yang terjalin antar member dapat dikatakan bahwa 
interaksi yang terjalin adalah sebuah interaksi sosial secara langsung 
dan bersifat primer. Komunikasi yang terjalin juga berupa komunikasi 
primer. Di dalam prakteknya komunikasi antar member yang terjalin 
dalam proses diskusi menggunakan model komunikasi yang berbentuk 
model transaksional, karena model transaksional menunjukkan bahwa 
baik penerima dan pengirim pesan mengalami perubahan peran seiring 
dengan perubahan waktu. Penerima juga merupakan pengirim pesan, 
sedangkan pengirim juga dianggap sebagai penerima pesan.
31
 
Hal ini dapat dilihat seperti hal nya musyawarah yang mana ada 
salah satu member yang memberikan sebuah stimulus yang kemudian 
diterima oleh member lain dan diolah dalam pemikiran mereka, 
sehingga menciptakan reaksi atau feedback yng dilemparkan balik 
oleh komunikan. Hal ini terjadi secara berulang ulang sampai muncul 
sebuah gagasan sepaham antar member. 
Michael Burgoon mendefinisikan komunikasi kelompok adalah 
sebagai bentuk interaksi dengan beberapa cara bertatap muka antar 
tiga orang atau lebih , dengan tujuan yang sudah diketahui , seperti di 
dalam banyak informasi, menjaga diri, pemecahan sebuah masalah, 
yang mana anggotanya yang dapat mengingat dalam karakteristik 
pribadi dengan anggota lainnya secara tepat.
32
 
Di dalam penelitian ini peneliti juga meneliti sebuah objek 
komunikasi yang terjadi antar member di dalam dunia maya. Proses 
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komunikasi tersebut berlangsung di dalam sosial media facebook. 
Member-member berkomunikasi dengan menggunakan fitur group 
discussion untuk membahas sebuah informasi yang dilemparkan oleh 
member kepada member lainnya guna memperoleh kepuasan dari 
jawaban dan tanggapan member lain. Komunikasi bermedia memiliki 
keuntungan terhadap efisiensi waktu dan jarak untuk menjangkau 
komunikannya. Karena pesan yang diberikan dapat langsung diterima 
oleh komunikan dengan sebuah bantuan alat dan aplikasi yang 
mempermudah proses komunikasi tersebut. Namun bentuk 
komunikasi ini tergolong dalam interaksi sekunder karena feedback 
yang diberikan oleh komunikan kurang lengkap diterima oleh 
komunikator, sehingga efesiensi dari komunikasi tersebut juga masih 
belum bisa disebut sebagai komunikasi yang efektif. Karena 
komunikator tidak mengetahui sebuah mimik dan gestur yang terdapat 
di dalam komunikan. 
G. Feedback  
Feedback adalah sebuah umpan balik yang diberikan oleh 
komunikan terhadap komunikator. Dengan kata lain tanggapan 




Umpan balik kata lain dari feedback menjelaskan bahwa 
penerima dapat menafsirkan informasi, kemudia dia (penerima) 
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merumuskan sebuah respons yang tepat pada sebuah pesan yang 
berasal dari pengirim. Respons penerima sangat tergantung pada 
sejauh mana pesan asli itu dapat terdengar atau terlihat sebagai 
benar atau tidak benar.
34
 
Sebagaimana komunikasi yang terjalin di dalam grup Info 
Lantas dan Kriminal Jombang yang terjadi di dalam dunia maya 
yaitu sebuah sosial media facebook.  Pesan tersebut tidak dapat 
dipastikan benar atau tidak benar, karena komunikan sendiri tidak 
dapat melihat kondisi komunikator di kala mengirimkan pesan atau 
stimulus. Sehingga, komunikan meraba raba unsur-unsur pesan 
tersebut, dan seringkali komunikan memberikan multitafsir atas 
pesan tersebut. dan sebaliknya juga komunikator meraba raba atas 
respons yang diberikan oleh komunikan. Karena komunikasi  juga 
memiliki beberapa aspek yakni salah satunya cultural context 
dimana pelaku komunikasi juga bergantung pada budaya dari 
masing masing komunikassi. Salah satu yang menonjol dalam 
konteks tersebut adalah budaya dimana individu tinggal baik 
budaya kerja, budaya pendidikan,dan orientasi individu tersebut 
dalam sesama. 
Maka dari itu, peneliti tertarik menggali secara dalam 
bagaimana budaya komunikasi yang terjalin antar member Info 
Lantas dan Kriminal Jombang. Karena disamping berkomunikasi 
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menggunakan dengan sosial media facebook. Kelompok ini juga 
berkomunikasi melalui sebuah grup diskusi yang dilakukan oleh 
antar member disuatu tempat yang disepakati bersama dengan kata 
lain grup ini memiliki sebuah rutinitas pertemuan antar member 
guna mempererat hubungan komunikasi antar member. Dari uraian 
di atas dapat diketahui bahwa feedback yng diberikan oleh 
komunikan dapat diperjelas dari rutinitas pertemuan tersebut. 
karena feedback yang diberikan komunikan bukan hanya sekedar 
dalam sebuah bentuk verbal saja, namun juga terdapat feedback 
secara non verbal. 
H. Teori Sistem Sosial 
Teori sistem memandang organisasi sebagai kaitan bermacam-
macam komponen yang saling tergantung satu sama lain dalam 
mencapai tujuan organisasi. Setiap bagian mempunyai peranan 
masing-masing dan berhubungan dengan bagian-bagian lain dan 
karena itu koordinasi penting dalam teori ini. Pendekatan sistem sosial 
terhadap tingkah laku organisasi merupakan suatu perspektif yang 
komprehensif, multidimensional, dan deskriptif mengenai organisasi. 
Ahli-ahli teori sistem mengemukakan bahwa semua kesatuan yang 
terorganisir memperlihatkan satu set pola dan sifat yang sama. Teori 
sistem berkembang sebagai suatu alat dalam menguraikan sifat dan 
pola untuk dijadikan organisasi yang terjadi. (Kreps, 1986) 

































mendiskripsikan pengaruh macam-macam keadaan sosial  dan 
lingkungan kepada ekonomi dan struktural sosial.
35
 
Teori sistem yang umum mengatakan bahwa organisasi sebagai 
suatu set bagian-bagian yang kompleks yang saling berhubungan dan 
berinteraksi dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu 
berubah agar dapat mencapai tujuannya. Komponen kunci yang dapat 
membangun organisasi adalah individu yang menjadi anggota 
organisasi, struktur dan kelompok fungsional, teknologi dan 
perlengkapan organisasi. Bagian semua sistem tergantung pada bagian 
yang lain dalam melakukan aktivitas organisasi. Perubahan pada suatu 
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PAPARAN DATA KOMUNIKASI KELOMPOK KOMUNITAS INFO 
LANTAS DAN KRIMINAL JOMBANG 
 
A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 
Berikut adalah pendeskripsian dari subyek, obyek, dan lokasi 
dalam penelitian ini. 
1. Profil Grup Info Lantas dan Kriminal Jombang 
Mengacu dari pemaparan yang diberikan informan terkait 
penelitian ini, diketahui bahwa kelompok dunia maya Info lantas dan 
Kriminal Jombang ini terbentuk dari seorang yang bernama Wakhid 
Asyari yang beralamat di Sumobito Jombang. kelompok ini terbentuk 
sebagai langkah saling tukar informasi yang mana sangat dibutuhkan 
oleh masing masing member yang mana member-member awal dari 
kelompok ini adalah sebagaian besar berprofesi sebagai sopir. Grup 
ini terbentuk pada tahun 2016 yang mana di dalam kelompok ini pada 
kelompok ini sebagian besar berkomunikasi lewat facebook karena 
pada tahun tersebut pengguna facebook dan jejaring sosial medianya 
sedang naik daun atau melejit di warga Jombang. Kelompok ini 
berkembang sangat pesat hingga tahun ini di laman facebook terdapat 
informasi tentang jumlah membernya yang tercatat mencapai 420.000 
lebih dan tidak menutup kemungkinan akan bertambah seiring 
berjalanya waktu. Pada tahun 2018 tepatnya bulan mei ILKJ mencoba 

































mendapatkan izin atau legalitas sebagai kelompok masyarakat yang 
bergerak dalam sharing informasi dan sebagai kelompok yang peduli 
terhadap masyarakat dengan aksi sosialnya. Grup ILKJ sendiri 
memiliki anak organisasi yang diberi nama Jombang berbagi dimana 
grup tersebut bergerak dalam aksi sosial dengan menyalurkan 
berbagai donasi terhadap kaum dhuafa di kawasan Jombang.  
Grup Info Lantas dan Kriminal Jombang memiliki struktur yang 
dibuat guna membantu langkah mereka dalam berkomunikasi. Misal 
di dalam informasi yang menyangkut salah satu warga Jombang di 
salah satu kecamatan. Maka bagi salah satu member yang biasa di 
sebut koordinator wilayah akan di tandai dan di hubungi secara 
personal agar informasi tersebut dapat sampai ke keluarga yang 
bersangkutan. Adapun struktur dari grup Info Lantas dan Kriminal 
Jombang adalah sebagai berikut. 
Pendiri Wachit Asyari 
Ketua Eka Sabta 
Wakil A. Suratno 
Bendahara Didik Hermiadi 
Sekretaris Ratno Hadi Siswanto 
Admin Medsos Ratno Hadi Siswanto 
Moderator Ratno Hadi Siswanto 
Korwil Perak Zainal Arifin, 




Aniatus Sa’diyah  
Wahyu khalimatus S. 
Korwil Gudo Umrohatus Sa’idah 

































Korwil Diwek M. Syaifudin Zuhri 
Fani Hidayat 
Ni’matul K. 
Korwil Ngoro M. Sutrisno 
M. Nur Qorib 
Intan Permata S. 
Korwil Bareng Ilham Anshori 
Korwil Wonosalam Zainudin 
Korwil Mojoagung A.  Suratno 
Korwil Mojowarno Kharisma Efendy 
Korwil Jogoroto R. Hadi Utomo 
Ulil Absor 
Adi utomo 
Korwil Sumobito Eka Sabta Rifaul Imron 
Akhmad Sofyan 
Korwil Kesamben Roichatul Jannah 
Korwil Peterongan Joko Priono 
Korwil Jombang kota Ramelan 
Tutik Mukhibatul W. 
Revina Nugraheni 
Korwil Tembelang Rikki M. Rozi 
M. Budiono 
Ujang 
Korwil Megaluh M. Ichya Ulumudin 
Korwil Ploso Fajar Ridho Saputro 
M. Baidhlowi 
Korwil Kudu Mahesa Respati 
Korwil Ngusikan Mudjianto 
Korwil Kabuh Didik Hermiadi 
Aris Yanuanto 
Darmaji 

































Korwil Surabaya & 
Sidoarjo 
M. Eko Wahyudi 
Rizani Firman I 
 
Tabel 2.1 
Susunan Pengurus Komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang 
 
Grup Info Lantas dan Kriminal Jombang sendiri memiliki beberapa 
aturan perekrutan member baru. Dalam pemaparan data oleh informan 
wajib bagi anggota ILKJ adalah warga Jombang asli karena di dalam 
peraturan yang disepakati bersama jika ada member yang bukan dari 
Jombang maka akan dilakukan langkah pengeluaran atau ditendang 
dari kelompok tersebut. 
Seiring dengan dilegalkanya kelompok ILKJ, maka kelompok 
ILKJ diwajibkan memiliki kantor seketariat yang digunakan sebagai 
titik kumpul para member ILKJ. Kantor Seketariat ILKJ berada di 
Dsn. Banjarejo RT 015 / RW 005 Ds. Segodorejo Kec. Sumobito Kab. 
Jombang.  
2. Deskripsi subyek penelitian 
 Terkait penelitian ini, peneliti memilih lima informan sesuai 
kebutuhan. Dimana tiga dari informan tersebut sudah lama menjadi 
anggota dan bagian dari member ILKJ. dan informan yang lain hanya 
baru menjadi member. Ketiga informan tersebut menjadi bagian 
struktural dari grup ILKJ 
a. Informan I  
Nama     : Eka Sabta  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 

































Alamat   : Dsn. Medabhakti Ds. Sumobito Kec. Sumobito 
Kab. Jombang 
Agama     : Islam  
Pekerjaan     : Wiraswasta   
Jabatan   : Ketua ILKJ 
 Pria yang bernama Eka Sabta ini berdomisili di kawasan 
utara Jombang lebih tepatnya di kec. Sumobito Jombang. Beliau di 
beberapa member lain lebih dikenal dengan sebutan ayah Eka. Sosok 
Pak Eka sendiri juga dikenal dengan sosok yang beribawa dan supel 
kesemua member ILKJ. Sosok Pak Eka dikenal berbagai kalangan 
karena ke luwesan beliau dalam bergaul dan berinteraksi. Hal itu dapat 
dilihat dari member ILKJ melakukan ngopi bareng dan beliau juga ikut 
berpartisipasi didalam acara tersebut. Beliau tampak akrab dan 
humoris dalam berinteraksi dengan member ILKJ yang lain. Dalam 
bahasa jawa sifat dari pak Eka Sabta ini biasa disebut “grapyak”. 
Yaitu sifat yang ramah dan suka bergaul dengan sesama makhluk 
hidup. Kata grapyak sendiri memiliki sinonim dalam bahasa jawa 
yakni kadang biasa disebut “sumanak”. Hal ini juga merupakan modal 
beliau dalam menerapkan nilai nilai kepempinan di ILKJ.  
Pria dengan tinggi 160 cm ini menempuh pendidikan hingga SMA 
di SMA Negeri Jombang. Dimana juga di Jombang menerapkan 
pendidikan hingga 9 tahun. Beliau sendiri juga bergabung dengan 
facebook mulai tahun 2012 hingga sekarang beliau menjadi ketua di 
ILKJ tepatnya menjadi pelopor sehingga grup ini menjadi grup yang 

































paling berkontribusi di kawasan Jombang. Pada tahun 2016 sendiri 
beliau berusaha bersama pencetus grup ILKJ untuk membesarkan grup 
ILKJ yang lainya. Yang mana beliau mencoba mencetuskan untuk 
membuat gathering. Disamping itu beliau juga mencoba merangkul 
berbagai elemen yang berkepentingan bagi kemaslahatan masyarakat 
Jombang untuk lebih terbuka dan berkesinambungan agar lebih mudah 
dalam berinteraksi satu sama lainya.  
Peneliti memilih Pak Eka Sabta ini juga mempertimbangkan 
berbagai macam faktor yang mana beliau merupakan sosok pemimpin 
atau ketua dari ILKJ. selain itu beliau juga merupakan relawan yang 
ikut membesarkan nama ILKJ sehingga beliau disegani oleh member 
member ILKJ yang lain. Selain itu sesuai dengan penelitian ini Pak 
Eka adalah pengurus yang mana merupakan sumber data dari 
Penelitian ini. 
b. Informan II  
Nama      : Ratno Hadi Siswanto  
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Alamat    : Ds. Mayangan Kec. Jogoroto Kab.    Jombang 
Agama      : Islam  
Pekerjaan      : Wiraswasta   
Jabatan   : Sekretaris dan Moderator 
 Pria yang akrab disebut Pak Sis ini adalah warga asli 
Jombang yang mana beliau ikut berkontribusi dalam gerakan ILKJ 
dalam penerapan Cerdas Bermedia. Beliau adalah sekretaris dan 

































merangkap sebagai moderator di ILKJ. beliau ini dikenal sebagai 
orang yang tegas dalam menjunjung tinggi peraturan dan kesepakatan 
bersama di ILKJ ini.  
Pria bertinggi badan ini dipercaya oleh member member lain dalam 
melakukan pengawasan dan pengelolaan grup di Media Facebook 
ILKJ. pengawasan yang dimaksud adalah monitoring berbagai konten 
yang mana diposting oleh berbagai member di Media sosial Facebook. 
Apakah sesuai dengan disepakati oleh masing masing member atau 
belum. Karena di member ILKJ sendiri memiliki aturan dan tata cara 
bermedia yang baik.  
Pak Sis sendiri juga berkontribusi aktif dalam ide ide dan gagasan 
sebagai mana pembaharuan dan inovasi grup yang setiap waktu juga 
mengalami peningkatan kinerja dan peningkatan SDM member dalam 
bermedia sosial yang bijak dan cerdas. Sebagaimana seiring majunya 
zaman trik trik hoax sudah merajalela dan menjadi momok dalam 
pencurian data user Facebook.  
Dalam akhir akhir ini beliau juga rutin mengikuti berbagai macam 
pelatihan yang mana akan di sharing dengan member yang lain agar 
saling terciptanya kesamaan pemikiran dan kemajuan berpikir tentang 
bermedia yang cerdas. 
Peneliti memilih pak Ratno Hadi Siswanto juga merupakan hasil 
dari proses filterisasi dan pertimbagan bahwa beliau termasuk 
berkepentingan dalam kelompok ILKJ sebagai pengawasan grup di 
media sosal ILKJ di Facebook. 


































c. Informan III  
Nama         : Intan Permata Sari  
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Alamat            : Dsn. Dayangan Ds. Genukwatu Kec. Ngoro Kab.    
Jombang  
Agama       : Kristen  
Pekerjaan       : Bidan 
Jabatan            : Koordinator Wilayah (korwil) Ngoro 
Wanita yang biasa dipanggil Mbak Intan ini adalah salah satu 
wanita yang menjadi member sekaligus koordinator wilayah di 
kawasan Kecamatan Ngoro. Mbak Intan menjadi sosok yang 
merangkul dan menjadi induk member dari wilayah kecamatan Ngoro. 
Sosok mbak Intan sendiri adalah wanita yang sehari harinya 
bekerja sebagai perawat di kecamatan Gudo. Wanita satu ini memiliki 
tugas yang sama seperti korwil lainya. Yaitu menjadi tempat dan 
penyambung lidah dari pengurus, korwil wilayah lain, dan member 
wilayah lain yang mempunyai kepentingan dengan masyarakat Ngoro 
atau member wilayah Ngoro. 
Sosok mbak Intan adalah sosok yang ramah dalam hidup 
bermasyarakat dan berinteraksi dengan member member yang lain. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan beliau menjadi salah satu anggota muda 
yang masuk sebagai pengurus. Beliau ini sering mengikuti kegiatan  
gathering member member ILKJ dalam mempererat tali silaturahmi. 

































Wanita dengan profesi sebagai perawat ini juga sering melakukan 
inovasi bagi member member wilayah ngoro salah satunya dengan 
mengajak ngopi member yang tergabung dalam ILKJ wilayah Ngoro 
untuk sharing dan berbagi informasi dari wilayah ngoro sendiri. 
Salah satu Faktor peneliti memilih sosok Mbak Intan sendiri dalam 
menjadi sumber data penelitian adalah beliau adalah salah satu sample 
member perempuan dan menjadi pengurus wilayah yang mana 
merupakan bagian pelebaran sayap pengawasan dari pengurus ILKJ 
pusat.    
d. Informan IV  
Nama      : Rahmat Purwadi  
Jenis Kelamin   : Laki - Laki  
Alamat   : Ds. Genukwatu Kec. Ngoro Kab. Jombang  
Agama     : Islam  
Pekerjaan    : Pelajar 
Jabatan   : Member  
 Remaja berdomisili di daerah Jombang selatan ini bergabung 
dalam grup ILKJ memang dikatakan baru. Remaja yang satu ini 
memiliki beberapa kebutuhan informasi di grup ILKJ sehingga remaja 
ini bergabung dalam grup ini.  

































 Remaja yang akrab disapa dengan sebutan Samad ini mengaku 
bahwa grup ILKJ sangat berguna bagi masyarakat dan dirinya dengan 
informasi dari member member lain. 
 Peneliti memilih member sebagai sumber data juga memperhatikan 
bahwa antusiasme member dalam mendapatkan informasi sangat 
berguna dalam keberlangsungan grup ini. 
e. Informan V  
Nama      : Imanuel Krisna Galang P.  
Jenis Kelamin    : Laki - Laki  
Alamat   : Dsn. Dayangan Ds. Genukwatu Kec. Ngoro Kab. 
Jombang   
Agama     : Kristen  
Pekerjaan    : Mahasiswa 
Jabatan   : Member  
Mahasiswa semester 4 di salah satu sekolah tinggi yang ada di 
Jombang ini biasa dipanggil Menje di teman teman sebayanya. Menje 
menjadi member semenjak awal tahun 2018 setelah ada informasi dari 
teman teman sebayanya.  
Menje mangaku bahwa grup ILKJ merupakan sumber informasi 
yang kongkrit dan aktual karena grup ILKJ memiliki batasan batasan 

































yang mana harus diperhatikan bagi member member yang memberikan 
informasi.  
Sebagaimana dalam grup ILKJ yang mana batasan batasan dan 
peraturan harus dijunjung dan dilaksanakan oleh setiap member. 
Pemilihan sumber data dengan mewawancarai member yang 
notabenya kurang aktif di grup ILKJ juga dipilih oleh peneliti. Karena 
peneliti juga membutuhkan Sisi lain dari grup ILKJ ini. Sesuai dengan 
penelitian ini maka peneliti juga mempertimbangkan narasumber yang 
akan di lakukan wawancara ini.  
3. Deskripsi Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah bagaimana komunikasi dan kegiatan 
yang dilakukan oleh pengguna facebook yang tergabung dalam grup 
info lantas dan kriminal Jombang, baik komunikasi di dunia maya dan 
nyata baik secara verbal maupun non verbal. Tepatnya adalah proses 
interaksi yang dilakukan sebagaimana komunitas berkomunikasi 
dalam dunia maya atau nyata. seperti halnya menyatukan gagasan dan 
kepentingan bersama yang tertuang dalam komunitas dunia maya ini. 
4. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih mengedepankan 
kenyamanan nar3umber dalam proses penggalian data. Dikarenakan 
lokasi dari kelompok ini melakukan pertemuan berpindah-pindah 
tempat. Jadi, peneliti mencoba mengikuti proses gathering yang 
dilakukan oleh kelompok ILKJ di kawasan kota Jombang. 

































Secara demografi, Jombang terletak di provinsi Jawa Timur. Maka 
dari itu, Jombang menggunakan bahasa Jawa dalam proses 
berkomunikasi sehari-hari. Sebagaimana umumnya, penelitian ini juga 
menggunakan bahasa campuran Jawa dan Indonesia, karena 
narasumber yang notabennya berusia lebih tua dari pada peneliti. 
Bahasa jawa digunakan sebagaimana orang jawa menghormati orang 
yang lebih tua. 
Lokasi yang disepakati oleh peneliti dan narasumber adalah taman 
kota Kebon Rojo karena taman kota ini terletak di tengah tengah 
kabupaten Jombang. Sebagaimana domisili dari narasumber yang 
terletak di utara dan barat kawasan kota Jombang. Sedangkan domisili 
dari peneliti adalah sebalah selatan kabupaten Jombang.  
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari narasumber 
yang mana  masing masing kecamatan di kawasan kabupaten 
Jombang memiliki penanggung jawab wilayah atau koordiator 
wilayah. Dalam struktur kepengurusan dalam grup ILKJ, terdapat 
koordinator wilayah dari masing-masing kecamatan dan pengurus inti 
harian. Jadi dalam agenda ILKJ maka akan ada rolling tempat antar 
korwil yang menjadi tempat pertemuan sesuai agenda ILKJ. 
Namun ILKJ sendiri memiliki kantor seketariat yang berlokasi di 
Dsn. Banjarejo RT 015 / RW 005 Ds. Segodorejo Kec. Sumobito Kab. 
Jombang. Namun karena kesepakatan bersama antara narasumber dan 
peneliti maka penelitian tidak dilakukan di kantor sekretariat karena 

































peneliti dan narasumber memilih titik tengah  dari masing masing 
domisili. 
B.  Deskripsi Data Penelitian 
       Berdasarkan fokus penelitian ini yaitu untuk memahami 
bagaimana proses komunikasi dan interaksi sebuah kelompok atau 
komunitas yang eksis di dunia maya, namun juga tak menutup 
kemungkinan sebuah komunitas tersebut berkomunikasi dan 
berinterkasi tidak melalui dunia maya, namun mereka berkomunikasi 
melalui dunia nyata. maka dari itu peneliti melakukan proses 
wawancara langsung kepada setiap informan pada penelitian ini. 
Peneliti mengamati bagaimana komunikasi setiap informan baik 
secara verbal maupun non-verbal untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan terkait fokus penelitian tersebut. Terkait komunikasi 
verbal peneliti lebih mengarah kepada bagaimana member Info Lantas 
dan Kriminal Jombang dalam berkomunikasi di saat gathering dengan 
sesama member, sementara untuk non-verbal agar peneliti mengetahui 
proses interaksi secara mendalam maka peneliti lebih mengarah 
kepada gesture dan  pesan yang tersirat dari member saat berinterkasi 
dengan peneliti dan sesama member saat dilakukan proses wawancara. 
Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan mendalam ke dalam  
komunikasi eksternal yang dilakukan member-member Info Lantas 
dan Kriminal Jombang tentang pembentukan citra komunitas tersebut. 
Selain pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
melontarkan beberapa pertanyaan kepada informan. Wawancara dan 

































pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk dapat saling menguatkan 
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan oleh 
peneliti selain untuk memperoleh jawaban, juga sebagai media 
pengamatan. Dimana dalam proses wawancara, peneliti dapat 
megamati secara langsung komunikasi para member baik secara 
verbal maupun non verbal. Data penelitian dideskripsikan dalam tahap 
ini secara menyeluruh berdasarkan keseluruhan informan. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan gagasan dari Henry 
Jenkhins yang mana digunakan sebagai titik fokus penelitian dan 
acuan dalam melakukan wawancara kepada informan atau narasumber 
penelitian ini.  
1. Pembentukan struktur komunitas merupakan bentuk efisiensi 
komunikasi bagi Komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang 
 Peneliti menanyakan bagaiamana pembentukan struktur grup ILKJ 
ini. Karena menurut narasumber grup ILKJ memiliki susunan struktur 
yang akan didaftarkan kepada pihak yang berwajib agar menjadi legal 
dan berbadan hukum. Selain sebagai salah satu syarat yang berguna 
sebagai pelengkap dalam berkas pendaftaran legal struktur dalam 
kelompok ILKJ memiliki jangkauan yang luas dan menyangkut 
seluruh warga Jombang. berikut adalah hasil pemaparan dari informan 
pertama, 
  “ kalau struktur kita ada mas, tapi saya gak hafal, soale 
buanyak mas. Nanti sampeyan lihat ndk facebook grup 

































ILKJ ndk kiriman kan ada yang kita share, tapi ada mas ini 
nanti saya kirim ke WA sampeyan ae”36 
   
 Dan informan yang kedua menambahkan informasi dari informan 
pertama dan memaparkan bahwa di struktural ILKJ harus netral dan 
transparansi, 
“kita ILKJ ini mas yang penting kita ini harus transparansi 
mas, kita harus netral dan kita enggak politik taktis ya, ya 
disini kita bener bener independensi mas, kalau ke parpol 
kita enggak mas, kita jauh. Walaupun di dalam ILKJ akeh 
arek wartawan dan Ada anggota parpol jika kita masuk 
ILKJ kita lepas semua embel embelnya dan kita jadi 
member ilkj biasa”37 
 
 Dalam struktur ke anggotaan ILKJ rasa kekeluargaan dijunjung 
tinggi, namun tidak meninggalkan profesionalitas jika mengemban 
tugas dalam struktural ILKJ. dalam struktural ILKJ diatas beberapa 
informan memaparkan jobdesk dari masing masing anggota salah 
satunya adalah korwil. Informan pertama memaparkan bagaimana 
secara singkat tugas dari struktur di atas, 
” kalau ketua ya sama mas kayak grup grup lainya, tapi 
bedanya disini saya merasa dituakan dan saya harus 
merangkul semua sebagai anak anak saya sekaligus temen 
temen saya, kalau korwil mas itu tercetus dari slogan kami 
cek ricek dan triple cek yang tugasnya meng cross cek 
tentang kebenaran dari info yang ada di daerah mereka, 
kadang kalau ada apa apa nanti mereka yang 
menyampaikan, seperti ada penemuan KTP nanti kita share 
ke korwil dan nanti korwil yang menyampaikan kepada 
yang bersangkutan. “38 
 
Pemaparan informasi yang diberikan oleh pak Eka ini kemudian di 
tambahkan oleh informan kedua, 
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  “ya kan kita di ILKJ kita struktur ya sama seperti komunitas 
lainya kita ada ketua, wakil, sekretaris dan bendahara satu 
dan bendahara dua, kita juga ada yang namanya korlap yang 
nanti kalo ada aksi penandaan jalan, aksi ngamen bersama 
nanti korlap yang mengkordinasi, kita juga ada istilahnya  
korwil, itu adalah temen temen atau saudara saudara ILKJ  
yang ada di dua puluh satu kecamatan yang ada di Jombang 
ini, jadi mereka  memang wakil pengurus di setiap 
kecamatan dan jadi mereka mengelola masing masing yang 
ada dikecamatan mereka, jadi jika nanti ada penemuan sim 
atau orang hilang, dan kecelakaan kita mengkondisikan 
mereka, jadi kalau di facebook istilahnya di  tag atau 
dijawil, jadi misalnya ada kejadian di gudo nanti kita tag 
siapa korwilnya Gudo nanti mereka yang kondisikan, 
memang sekarang masing masing korwil jumlahnya tidak 
sama, jadi sesuai kebutuhan, nanti kedepanya ada 
pengembangan kalau bisa nanti satu desa satu korwil, misal 
nanti di Jombang ada berapa desa nanti satu desa dikasih 
satu korwil, jadi nanti siapa kordinatornya di kecamatan, 
jadi kayak di ngoro ada berapa desa nanti dikoordinasikan 
seperti itu,”39 
 
Pemaparan data diatas oleh informan satu dan dua juga 
dikuatkan oleh informasi yang diberikan oleh informan ketiga yang 
mana juga selaku korwil dari Kecamatan Ngoro. Berikut adalah 
jawaban dari Mbak Intan yang selaku korwil Ngoro, 
“jadi yo kalau korwil mas itu kayak info apa mengenai 
warga Ngoro nanti kita menghubingi Keluarganya mas, 
kayak kemarin kemarin ada kecelakaan yang korban e 
orang Ngoro kita yang menginfokan ke tetangga terdekat e 
ben Keluargane tahu “40    
 
2. Pembuatan aksesoris sebagai bentuk pesan pembentukan 
citra diri komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang 
    Peneliti juga tertarik dalam menanyakan beberapa hal yang 
nampak ketika peneliti melakukan wawancara. Salah satunya adalah 
berbagai aksesoris yang digunakan oleh member ILKJ. Memang ada 
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beberapa aksesoris  dari grup ILKJ yang digunakan sebagai penguat 
identitas dan rasa kebanggan sendiri ketika menggunkan baju atau 
identitas ketika gathering, rasa percaya diri dan bangga juga menjadi 
alasan mengapa merchandise di buat untuk member selain untuk 
menjadi identitas.  Dalam pengelolaan merchandise Pak Eka 
memaparkan sebagai berikut. 
”untuk merchandise kita sementara menunjuk bendahara 
sebagai koordinator, sebelum kita meluncurkan jersey atau 
seragam kita share dulu di grup bentuk seragamnya seperti 
apa lalu kita sepakati baru kita buat. Dan lalu kita 
launching, untuk sementara ini mas memang seragam bagi 
member dan pengurus memang sengaja dibedakan karena 
kan member mungkin hanya ikut aksi dan ingin 
mendapatkan info kalau pengurus kan lebih khusus karena 
mereka mempunyai visi misi yang kuat dibanding member, 
kayak nanti topi sticker kaos dan kudung nanti sebagian 
keuntungan dari itu nanti kita pyur kita masukan ke kas 
ILKJ dan nantinya bisa kita buat aksi sosial karena kita 
nantinya gerak ke aksi sosial dan gak ada tujuan yang lain, 
sementara ini kita share di grup ILKJ dan bila ada yang 
bukan member pingin memiliki ya tidak apa apa beli, 
karena kita butuh kas sebanyak banyaknya nanti kita 
gunakan aksi sosial, soalnya kita juga bisa donasi 
nantinya.”41 
 
Dalam pembuatan merchandise atau aksesoris member-
member ILKJ dapat langsung membelinya di koordinator wilayah 
mmber masing-masing. Merchandise yang dijual akan memiliki 
makna tersendiri bagi member. Member ILKJ merasa bangga 
dengan menggunakan aksesoris dari ILKJ. Karena menurut 
member ILKJ, kelompok ILKJ adalah salah satu kelompok yang 
paling berkontribusi bagi warga Jombang.  
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  Informan ketiga menambahkan bagaimana proses 
penjualan merchandise sebagai berikut.  
“kalau masalah merchandise mas memang kita korwil juga 
bawa mas, nanti member member kalau mau beli ben gak 




3. Menjaga komunikasi yang efektif dengan menetapkan 
kriteria bagi calon member Info Lantas dan Kriminal 
Jombang  
Komunitas yang terbentuk tidak akan bisa berlangsung 
selama tidak ada member yang berkontribusi. Hal yang harus di 
cermati adalah jika individu ingin menjadi bagian dalam sebuah 
komunitas maka individu tersebut harus memiliki kesamaan tujuan 
dan kesamaan karakteristik yang dibutuhkan oleh kelompok 
tersebut. Hal tersebut menyangkut dari ke efektifan dalam 
komunikasi tersebut. Jika persyaratan dan tujuan sama dengan 
kelompok tersebut maka pesan yang disampaikan antar member 
akan lebih ditangkap dan dijalankan oleh member yang berperan 
sebagai komunikan tersebut. 
“ya dipersilahkan mas kalau mau gabung caranya gampang, 
nanti tinggal minta gabung di facebook dengan persyaratan 
asli warga Jombang walaupun tidak domisili Jombang tidak 
apa-apa asalkan aslinya orang Jombang, nanti ada yang 
bagian verivikasi mas byasane diinbox di suruh foto KTP, 
nanti kalau sudah langsung di acc.”43  
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    Memang menjadi bagian dari komunitas dunia maya sangatlah 
mudah, hanya saja bagi kalangan tertentu yang mana mereka membuat 
komitmen tentang bagaimana grup itu berkerja atau berinteraksi 
secara sehat. Sebagaimana kelompok tersebut hanya membatasi 
member yang dapat tergabung adalah warga Jombang asli. Karena 
informasi yang diberikan hanya khusus warga Jombang. Dan 
informasi tersebut hanya yang berkaitan dengan warga Jombang. Hal 
yang paling mendasar adalah kesamaan wawasan dan bahasa yang 
digunakan oleh calon member. Karena bahasa yang digunakan juga 
berbeda setiap daerah. Walaupun Jombang juga menggunakan bahasa 
jawa tetapi terdapat istilah-istilah khas Jombang. Komunitas ini juga 
hanya bergerak di kawasan Jombang. Aksi-aksi sosialnya pun juga 
hanya diperuntukan bagi warga Jombang. 
4. Tata cara dan peraturan berkomunikasi di media sosial 
facebook komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang 
   Dalam menggapai tujuan dan kepentingan bersama maka harus 
ada berbagai macam pengamanan tambahan yang digunakan agar 
komunitas dan grup tersebut tidak melenceng dari apa yang mereka 
sepakati bersama, seperti halnya grup ILKJ yang berkomitmen 
hanya berbagi info tentang apa yang mereka sepakati sebelumya, 
yaitu hanya berbagi info mengenai lantas dan info yang menyangkut 
kemaslahatan warga Jombang misalnya mengenai kebingungan 
dalam mengurus pada birokrasi dan adanyan kritikan kitikan yang 
dilempar pada pemerintahan karena ada ketidakpuasan warga 

































Jombang terhadap kinerja pemangku birokrasi di Jombang, dan 
apabila ada info mengenai orang hilang, penyimpangan sosial juga 
menjadi topik pembahasan di dalam grup ini di dunia maya dan 
dunia nyata ketika melakukan pertemuan antar member. Pak Eka 
memaparkan bahwa yang menjadi topik pembahasan adalah sebagai 
berikut. 
“ya posting yang harus demi kepentingan bersama bagi 
masyarakat kota Jombang mas, misale posting tentang info 
lantas, kriminal, wong ilang, liyane akeh mas pokok e gak 
mengandung porno, jual beli atau dagang, terus gak masuk 
karo kepentingan e orang banyak ya gak boleh mas.karo 
satu lagi mas tidak boleh kampanye di dalam grup, kalo 
memang mengkeritik pemerintah boleh mas. Kan itu juga 
menyangkut kepentingan orang banyak.”44 
 
Informan kedua menyahuti jawaban dari Pak Eka, beliau 
memaparkan tentang aturan yang harus dijalankan dan dipatuhi oleh 
member ILKJ.  
“ ngene ae mas sampeyan delok ndk grup ndk kiriman yang 
disematkan iku enek kabeh aturan e mas. Atau sampeyan 
tak kirimi kene ae mas ben gak ribet goleki, tak kirim e ndk 
wa sampeyan mas.”45 
 
”begini saja mas, anda lihat di grup facebook di kiriman 
yang disematkan itu ada semua aturanya mas. Atau anda 
saya kirimi disini saja mas supaya tidak ribet mencari. Saya 
kirim di wa sampeyan mas “ 
 
Dari data yang dikirimkan informan kedua yaitu Pak Hadi 
Siswanto. Di kiriman itu berisi tentang bagaimana grub ini 
memberikan pengendalian atas berbagai informasi yang di unggah di 
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grup facebook ILKJ. Dari kiriman pesan yang dikirimkan Pak Hadi 
sebagai berikut. 
------ HARAP DIBACA SEBELUM POSTING DI ILKJ---- 
Terima kasih sudah menyempatkan membaca peraturan 
grup Info Lantas dan Kriminal Jombang(ILKJ)ini. Dengan 
bergabung di ILKJ  berarti anda setuju pada semua 
ketentuan di bawah ini. Bila keberatan dipersilakan 
meninggalkan grup ILKJ. 
Seluruh kegiatan pengumpulan DONASI atau 
mencantumkan nomer REKENING hanya dari pengurus. 
* Dilarang posting promosi/jualan  termasuk link referral, 
flood, spam, BO, MLM, review produk dan segala bentuk 
pembahasan yang mengarah pada kegiatan promosi/jual beli 
kecuali untuk kepentingan internal grup ILKJ.  
* Dilarang posting gambar yang mengandung Hak Cipta 
Orang Lain,Provokatif, Pornografi, Gambar yang dinilai 
kurang pantas (admin memiliki standart sendiri) SARA, dll. 
* Dilarang memposting hal-hal yang dapat menimbulkan 
ketidaknyamanan atau menimbulkan keresahan anggota 
grup ILKJ. 
* Dilarang membahas tentang politik, kelompok tertentu 
(golongan),  isu SARA dan segala urusan yang terkait 
dengan baSis masa tertentu. 
* Dilarang melakukan tindakan provokasi yang dapat 
menyinggung member lain.  
* Dilarang posting sesuatu lalu kabur begitu saja, bila ada 
pertanyaan dan keluhan tentang postingan, Anda wajib 
menanggapi.  
* Pro dan kontra dipersilahkan namun jangan memancing 
opini yang mengarah pada keributan, hindari obrolan 
tentang SARA, bully membully, saling memaki, komentar 
gambar ( kecuali memang informasi ), dan sejenisnya. 
Pelanggaran akan dilock komentar hingga hapus postingan. 
* Apabila pada postingan Anda mendapatkan komplainan, 
Sanggahan, Bantahan atau Klarifikasi dari pihak lain, maka 
Admin ILKJ tidak ikut terlibat di dalamnya. Dan 
diharapkan diselesaikan secara pertemuan oleh pihak-pihak 
yang terlibat. 

































* Pelanggaran posting dalam grup ILKJ akan ada tindakan 
Hapus Posting, lock komenyar, Member dikeluarkan dari 
grup ILKJ atau Banned ID secara permanent. 
* Hindari memposting link, sekiranya ada informasi 
berguna, silakan copy paste ke sini atau dengan cara 
screenshoot. Kecuali memang dengan pertimbangan 
tertentu ( admin memiliki standart penilaian tersendiri ). 
* Hindari posting dengan topik yang sama dengan Posting 
yang dibuat sebelumnya dalam waktu berdEkatan. 
Diharapkan bila topik sama namun dirasa kurang lengkap 
maka memasukkan kelengkapan pada kolom komentar. 
* Admin tidak melayani pertanyaan kenapa posting dilock 
komentar atau dihapus, bila posting dihapus dan dirasa 
belum selesai, silakan posting ulang. 
* Gunakan bahasa yang sopan dan mudah dimengerti, 
sopan, jelas, akurat dan tidak menimbulkan pertanyaan yang 
bersayap. 
* Info laka lantas diharapkan dilampiri gambar 
kendara'an/TKP saja, namun bila gambar korban diharapkan 
gambar dibuat blur. ( terutama untuk korban meninggal ) 
Apabila ditemukan foto yang tidak pantas maka Admin 
akan menghapusnya, baik dalam postingan maupun dalam 
komentar. 
* Boleh berkeluh kesah tentang pelayanan publik, tapi 
mohon jangan terlalu vulgar bahasanya, yang sewajarnya 
saja dengan disertai bukti-bukti yang jelas dan lengkap. 
Namun bila ada sanggahan dari pihak lain, Admin grup 
ILKJ tidak ikut terlibat di dalamnya. 
Admin berhak menghapus dengan atau tanpa konfirmasi 
posting/komentar dengan alasan tertentu atau melanggar 
ketentuan di atas. 
Grup ILKJ tidak mengajarkan melawan aturan, bukan 
tempat untuk mencari sensasi, gosip dan permusuhan. Jadi 
postingan berisi informasi bukan mencari informasi. 
Segala efek yang timbul dari posting dan komentar Anda, 
sepenuhnya tanggung jawab Anda masing-masing. Admin 
tidak ikut terlibat di dalamnya.  
Semoga dengan bergabung di ILKJ dapat menambah 
wawasan kita, meningkatkan kedisiplinan, dan bermanfaat 
bagi kita semua. 
Admin. 








































Dalam rangakain pesan yang dikirim oleh informan Pak Hadi 
memperjelas bahwa interkasi yang ada di dalam grup dunia maya juga 
diberikan batasan sebagaimana berinteraksi di dunia nyata. yang mana 
di dalam grub ILKJ juga menjunjung tinggi bagaiamana kesepakatan 
disepakati bersaama agar tercipta keteraturan dan kenyamanan 
bersama dalam mencapai tujuan masing masing member. 
 Pak Eka menambahkan dan mengomentari pesan yang dikirimkan 
oleh pak Sis tersebut. Dimana pak Eka memberikan sebuah penegasan 
tentang bagaimana peraturan tentang dijalankan. Beliau juga 
memberikan gambaran tentang peraturan tersebut. 
“ intinya gini mas boleh sambil dibaca itu mas, pokoknya 
kalau mau posting foto kecelakaan ya diblur mas, jangan 
posting kampanye, jual beli, atau yang SARA, nanti kita 
penangananya ya cuman di hapus kemudian yang post 
diperingatkan kalau masih bandel ya di kick dari grub mas, 
kalo saumpama postinganya baik tapi komenya tidak enak 
kita tinggal lock comen nya mas, yang penting kita sama 
sama enak lah mas dalam menerima dan memberi informasi 
tanpa merugikan siapapun. Dulu grup ILKJ ya gak kayak 
gini mas, dulu ada ya member perang gambar, promosi jual 
beli, posting yang gak nggenah tapi seiring kesini ya kita 
bersihkan lah sedikit sedikit. Lama lama sekarang 
sampeyan bisa lihat di facebook kan sudah bersih dan kita 
ini apa ya, kita juga memberikan edukasi ke masyarakat 
bagaimana supaya berinternet sehat, bermedia yang bijak 
itu seperti apa “47  
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Interaksi di dunia maya memang selalu saja memberikan sebuah 
problem tersendiri. Karena banyak di luar grup ILKJ yang masih saja 
memberikan konten konten yang kurang bermanfaat. Di ILKJ sendiri 
mereka mempunyai batasan yang mana digunakan sebagai titik acu 
dalam bermedia yang bijak. 
5. Gagasan terbentuknya komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang yang aktif di dunia maya dan nyata. 
  Komunitas atau kelompok terbentuk karena memiliki kesamaan 
tujuan dan maksud dari beberapa member. Dalam hal ini informan 
yang menjadi subyek penelitian juga memaparkan bagaimana awal 
mereka membuat gagasan hingga kemudian mereka membentuk 
komunitas ini dan mengelolanya sampai sebesar sekarang. 
 Sama halnya dengan informan pertama yang memaparkan tentang 
bagaimana proses terbentuknya kelompok dunia maya ILKJ ini, beliau 
memaparkan bahwa : 
”kita dulu ini membentuk grup yang ada di dunia maya, 
setelah itu di facebook itu ee pendirinya mas wakhid asyari 
atau mas heri itu yang membuat grup di facebook dianya 
menggandeng seorang yang bernama pak jalaludin hambali, 
yang kebetulan belaiunya adalah juga tokoh masyarakat di 
Jombang, kalau boleh membocorkan, sedikit membocorkan 
ee dia adalah mantan wartawan jawapos, jadi di awal-awal 
ingin mewujudkan ILKJ itu tidak hanya di dunia maya tapi 
juga di dunia nyata.”48 
 
 Disini informan yang pertama atau Pak Eka Sabta memaparkan 
bahwa sejarah awal adanya gagasan untuk membuat bagaimana 
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sebuah komunitas ILKJ terbentuk dan ingin eksis di dunia maya dan 
juga dunia nyata. 
 Sementara itu informan kedua juga memaparkan bagaimana awal 
mula sebuah komunitas atau kelompok ILKJ ini dapat dibentuk. 
“ jadi intinya berdirinya dari sini, pendirinya adalah seorang 
sopir, karena hidupnya dijalan, mungkin dengan adanya 
medsos, untuk akses informasi lebih cepat maka 
dibentuklah yang tanpa sengaja grup yang namanya ILKJ, 
nah inspirasinya dari sahabat ILS yang sudah lama 
terbentuk 6 tahun lalu, nah unuk ILKJ ini 3 tahunan 
berjalan,”49 
 
 Sementara itu Informan yang ketiga menambahkan tentang 
bagaimana asal dari kelompok ILKJ terbentuk, 
 
 “ nek sejarahe mas saya belum tahu pasti, tapi nek katanya 
mbah kung ILKJ ya terbentuk gara gara tujuane sama mas 
berbagi info tentang lalu lintas, soalnya dulu lagi 
boomingnya medsos facebook “50 
 
 Sementara dari sini dapat dilihat dari masing masing jawaban 
informan tentang bagaimana awal mula grup ILKJ dibentuk yaitu 
dengan adanya kesamaan tujuan dan maksud dari masing masing 
member yakni saling berbagi informasi dan ingin menyambung 
silaturahmi selain dari media sosial maka timbul ide untuk 
mengadakan petemuan bagi masing masing member yang tergabung 
di dunia maya untuk bertemu di dunia nyata. 
Selain berkomunikasi di dunia maya grup ILKJ juga mengadakan  
sebuah pertemuan yang  selalu diikuti member-member yang ingin 
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berkumpul dan besilaturahmi. Di grup ILKJ sendiri sudah 
mengadakan banyak sekali pertemuan atau gathering yang menjadi 
antusiasme member dalam bertatap muka dan mereka sering sharing  
berbagi ilmu dalam hal apapun. Seperti halnya yang di katakan 
dikatakan Pak Eka mengenai awal dan proses berjalanya pertemuan 
dan ngobar ini. 
“ya dulu awal-awal kta mengadakan pertemuan yang 
pertama yaitu kita mengadakan silaturahmi di fly over, ya 
fly over Peterongan kita share di facebook untuk member 
member ILKJ yang longgar dan punya waktu buat merapat 
kita sharing, sebenarnya kita bukan sharing di awal-awal 
kita perkenalan, oo.. ini lo wajah wajah temen temen yang 
ada di grub facebook ILKJ, yang kita sepakati waktu itu ya 
awalnya kita cuman menyepakati berapa bulan sekali untuk 
menjalin persaudaraan, apa kita punya uneg uneg, kita juga 
narasumber setiap silaturahmi kita mengundang 
narasumber,sebagai bentuk temen temen sharing, kan nanti 
ada pertanyaan pertanyaan kayak kemarin pas ada 
pemasangan cctv di lampu merah,nah disitu kita sharing 
sama pihak-pihak kepolisian, nah akhirnya di silaturahmi ke 
dua yang diadakan di pendopo Alun-Alun Jombang nah 
disitu kita memulai untuk menemukan jati diri,nah disitu 
kita pertama membuat seragam yang kalo njenengan tahu 
warnanya masih merah, yang Jombang berbagi merah itu 
yang pertama, nah habis itu kita mengadakan silaturahmi 
yang ketiga di Mojoagung, kemudian habisitu kita 
mengadakan silaturahmi lagi yang keempat di pendopo... 
ehhhh... di pendopo makam Gus Dur Tebuireng, nah ndk 
situ juga sama kita cuman Sharing, kalo yang ke lima itu di 
pendopo Tembelang, ya di Pendopo kecamatan Tembelang, 
ya itu yang kelima, lalu setelah itu kita mengadakan lagi 
yang ke enam di pendopo kecamatan Perak, kalo yang ke 
tujuh di Pendopo di Kecamatan Ploso, nah kalo yang 
kedelapan ini kita belum, mungkin habis lebaran sekalian 
halal bi halal.”51  
 
                                                          
51
 Hasil Wawancara dengan Eka Sabta 20 Mei 2018 

































Sama seperti penuturan dari informan pertama, di informan kedua 
ini juga menuturkan hal yang sama mengenai ngobar atau pertemuan 
ini, berikut pernyataan dari informan kedua, 
 “kalo kita ada agendanya mas kumpul, kita ada agendanya 
itu setiap bulan. Dan kalo di kecamatan atau korwil itu kita 
rolling itu bebas kadang satu minggu sekali kadang dua 
minggu sekali itu bebas, nah contohnya kayak kita ngobar 
itu mas, makanya kita ngobar gak angger ngopi ndk sana 
kita sharing datangkan narasumber dan, kita belajar bareng 
tentang hukum, tentang apa ya bijak bermedia, tentang 
dunia penyiaran, ya itu tentang apapun yang tentang 
postingan kita belajar bareng, kayak kemarin kita 
kedatangan narasumber dari ketua advokasi Indonesia 
Jombang atau KAI Jombang itu kita undang, ya itu 
alhamdulillah kita belajar hukum IT hukum di masyarakat 
dan hukum apapun, dan itu makanya temen temen yang 
mohon maaf mereka sekolahnya gak sampek S berapa tapi 
setidak e mereka paham tentang hukum, kayak ini yang 
perlu diposting ini yang enggak, kayak dari pihak pihak 
berwajib kayak DLLAJ dan pihak kepolisian itu kita 
undang, jadi kita ini ngobar gak angger ngopi mas, mesti 
ada manfaatnya.”52  
 
Berbeda dari Pak Eka dan Pak Hadi, informan ke tiga yakni Mbak 
intan lebih menjelaskan tentang bagaimana beliau mengikuti 
gathering. Berikut informan ketiga memberikan jawaban atas 
pertanyaan peneliti. 
“ya kalau kumpul ya pasti mas, yang penting agenda 
bulanan kita kumpul sharing dan bahas bahas nanti apa 
yang mau dibahas. Kalau korwil sih bebas mas juga mau 
mengadakan kumpulan kapan. Yang penting kalau ada 
undangan nanti longgar ya datang mas. Hahaha,.. kalau 
ngobar itu mas yang sharing sharing masalah apa buat 
temen-temen belajar juga, “53  
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  Sebuah komunitas atau kelompok yang mempunyai kesepahaman 
dalam tujuan pasti member dalam komunitas tersebut akan berantusias 
sekali dalam melakukan kegiatan berinterkasi, setiap yang dibahas 
dalam komunitas tersebut baik undangan maupun hasil dari kegiatan 
dalam apa yang dibahas selalu di share di dalam facebook dan media 
komunikasi lain yang membuat member member tersebut terkoneksi. 
Menurut dua informan informan satu dan informan dua. Beliau 
memaparkan beberapa informasi mengenai beberapa kegiatan mereka 
didalam kelompok ILKJ. berikut adalah pemaparan dari Pak Eka 
selaku ketua ILKJ. 
 “kita juga gerakan sosial, dan ini gerak sosial kita, ya 
namanya Jombang Berbagi, disitu kami mencari data data 
bagi orang yang maaf ya mas kurang mampu nanti kita 
bagikan donasi dari laba kita jual merchandise,selain itu 
banyak yang menjadi donatur donatur yang menghubingi 
kita nanti kita bener-bener survey siapa orag bener bener 
membutuhkan nanti kita salurkan. Kita menggunakan skala 
prioritas kita bener bener survey, kayak mas yang 
njenengan kemarin ikut di ketanen, itu adalah salah satu 
donatur kita, beliau donasi sembako, ya kita itu aksinya, 
jadi ILKJ bukan hanya info lantas saja tapi kita aksi sosial 
juga.”54 
 
Informan kedua memberikan jawaban pertanyaan peneliti sebagai 
berikut. 
 “ kita memang ada Jombang berbagi, dimana itu sebagai 
sosial kita di dalam program sub tema ILKJ yang sekarang 
yang berhubungan dengan kemanusiaan. Kalau tanya 
dananya dari mana, memang itu dari kas kita bagi ada 
member yang mau nyumbang ya dipersilahkan. Kita ya ada 
banyak donatur yang nyumbang kaum kaum dhuafa dan 
kita yang menyalurkan nanti. Kita pyur relawan jadi kalau 
yang nyumbang ya itu apa adanya kita kasihkan cuman kita 
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skala prioritas mana yang membutuhkan. Kadang dana yang 
kita dapat kayak kemarin kita ngamen bareng untuk donasi. 
Laba merchandise juga kita buat aksi sosial salah satunya 
donasi.”55 
Berbeda dengan informan ketiga yang menjawab berdasar 
pengalaman beliau selama mengikuti aksi sosial grup ILKJ ini. 
”aksi sosial ada mas di ILKJ, saya sudah sering ikut seperti 
kemarin pas ada acara penggalangan dana dengan ngamen 
bareng buat bencana pacitan, yang di mojowarno, banyak 
mas kalau ILKJ kalau masalah Jombang berbagi,  sudah 
sering turun ke lapangan sendiri mengecek apakah yang 
mau di kasih bantuan bener bener layak apa enggak. “ 
  
 Memang proses interaksi dari komunitas sangatlah banyak. 
Model model pesan yang disampaikan juga beragam. peneliti juga 
mengamati bagaimana kontribusi dari kelompok ini bagi masyarakat 
yang menjadi tujuan dan obyek ini mengabdi atau  jika dalam bahasa 
jawa ngawula. Dengan beragamnya kegiatan dan yang dilakukan 
komunitas ini pasti dari member dan masyarakat juga memberikan 
feedback yang dapat menjadi titik ukur bagaimana keberhasilan 
kelompok atau grup ini ketika berinteraksi dan hasil dari komunikasi 
yang dibangun kelompok tersebut. Dapat diketahui sebuah aksi yang 
dilakukan oleh kelompok ILKJ tersebut bermula dari keinginan yang 
di sepakati oleh berbagai member. Kemudian di komunikasikan di 
dalam facebook sebagai sarana undangan member member lain untuk 
berembuk dan berkomunikasi tentang hal yang akan dibahas. 
Kemudian kelompok ini mengadakan pertemuan guna mematangkan 
perihal tersebut. hasil dari komunikasi yang dijalin antar member 
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kemudian di implemantsikan di lapangan dalam bentuk aksi sosial. 
Tak menutup kemungkinan hal ini dapat dibahas di dalam facebook 
saja dengan memperhatikan bobot dari topik pembahasan tersebut. 
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya apa apa saja yang menjadi 
topik pembahasan dalam grup pertemuan. Disamping peneliti juga 
bermaksud mencari jawaban dari bentuk aksi sosial dari grup ini 
ketika turun ke lapangan. Dalam hal ini Pak Eka Sabta selaku ketua 
dari grup ILKJ memberikan jawaban sebagai berikut. 
 “ kita ini bergerak salah satunya kalau di dunia maya yaitu 
menginfokan mengenai lalu lintas dan kriminal pastinya, 
dan seperti  orang hilang dan  tidak menutup kemungkinan 
kita juga membahas tentang kritisi terhadap pemerintah 
tentang uneg uneg masyarakat tentang kinerjanya. Kalau 
aksi sosialnya sendiri itu ya seperti yang saya ceritakan 
tadi, kita ada Jombang berbagi, dan kita ada aksi ngamen 
bareng untuk korban bencana, penandaan jalan berlubang, 
tujuanya apa supaya pengguan jalan lebih waspada dan 
hati hati saber paku yang mana kami membersihkan 
pamflet yang di paku di pohon karena itu melanggar 
undang undang saya lupa pasal berapa yang saya tahu itu 
melanggar. Pemasangan banner peringatan bagi pengguna 
jalan, dan kami pernah mengadakan bedah rumah, karena 
ada member yang posting kami mencoba menggali donasi 
dan kami lakukan survey kemudia kami melakukanya. Dan 
seperti pembagian sembako bagi kaum dhuafa. Jadi itu sub 
tema ILKJ dimana member disini tidak dibayar karena 
disini kami pyur aksi sosial. Kami disini gak enek bayarane, 
ya relawan..”56 
 
Dan kemudia informan kedua peneliti memaprkan yang intinya 
tidak jauh beda dengan informan yang pertama, berikut jawaban dari 
informan kedua, 
“kita ada anak asuh yaitu anak yatim, yang setiap saat kita 
jenguk dan kita kasih bantuan, kita kemarin juga ada kabar 
bahwa jamaah haji tertinggal asal malang, kemudian 
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infonya emang jatuhnya ke kami dan kami share ke temen 
temen malang dan alhamdulillah sudah di atasi kurang dari 
satu jam. Kami juga ada bantuan bantuan yaitu Jombang 
berbagi, oo iya kemarimn kita adakan malam seribu lilin 
untuk berkabung atas korban bom surabaya yang kita 
kerjasama beberapa pihak itu acara kami yang mempelori. 
Targetnya juga kemarin dua ribuan orang dan 
alhamdulillah yang datang dua sampai tiga kalinya. Kalau 
respons dari masyarakat sendiri selama ini kami 
memandangnya baik bisa dilihat dan dari acara lilin 
kemarin.  Dan untuk respons dari masyarakat sendiri baik 
dari non member banyak yang memberikan info kemudian 
kami share, dan setiap hari banyak yang mendaftar menjadi 
member ILKJ. mungkin masyarakat membutuhkan 
informasi dan dapat mencari info dari laman ILKJ.  yang 
kedua pertanyaanya apa tadi. ? o iya mengenai feedback 
atau respons member mengenai info yang ada di facebook 
sampeyan bisa mencari datanya di facebook langsung, 
soale saya gak ngerti mas hehehe,...”57  
  
Dari data diatas dapat diketahui bahwa masyarakat Jombang 
merasa terbantu dengan adanya gerak dari kegiatan grup ini. 
Antusiasme masyarakat memperoleh informasi dan memberikan 
informasi dapat diketahui langsung dari laman grup ini. Selain data itu 
masyarakat juga merasa mendapat wadah dalam bersimpati untuk 
sesama. Salah satunya antusiasme masyarakat dalam berkabung dalam  
korban teror bom Surabaya. Dan masyarakat yang menjadi member 
pun sangat mudah mendapatkan dan memberikan informasi karena di 
dalam aplikasi media sosial facebook memberikan kemudahan dalam 
mengunggah suatu informasi. Salah satu hal yang dapat menjadi acuan 
dalam mendapatkan jawaban atas umpan balik dari pesan yang 
dilemparkan adalah bilamana masyarakat yang menjadi member 
mengiyakan undangan untuk berkumpul dan membahas sesuatu. 
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Kemudian mereka mengikuti aksi sosial yang telah direncanakan 
sebelumnya.  
6. Feedback member pasif tentang komunitas Info Lantas dan 
Kriminal Jombang 
Peneliti juga melakukan wawacara terhadap member yang hanya 
aktif berinteraksi di media sosial saja mereka biasa disebut member 
pasif. Karena peneliti bermaksud menguak bagaimana masyarakat 
yang kategori sebelumnya tidak tahu mengenai grup ILKJ menjadi 
ingin bergabung dengan grub ILKJ. dan apa pandangan ILKJ ini 
dimata masyarakat. Peneliti menanyakan apa pandangan mereka 
terhadap grup ini, dan jawaban dari informan peneliti yang ke empat 
sebagai berikut, 
 “ ya ILKJ, ya grup berbagi informasi mas tentang Jombang, 
jalan-jalan, lalu lintas,info sim dan ktp,dan kondisi lalu 
lintas di wilayah Jombang mas.”58 
 
Peneliti juga menanyakan pertanyaan yang sama terkait pandangan 
member baru terhadap pandangan mereka terhadap ILKJ sendiri, 
berikut jawaban informan ke lima peneliti, 
“ya menurut saya grup ILKJ itu grup yang baik ya mas, 
untuk informasi di lingkungan disekitar kita, gitu ya, karena 
memberikan informasi yang berguna di bagi masyarakat 
menurut saya,”59 
 
Dari pernyataan dua informan diatas, dapat diketahui selama 
eksistensi grub ILKJ di Jombang sendiri sangat bermanfaat. 
Sebagaimana jawaban dari informan, disaat peneliti menanyakan 
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mengenai manfaat kedua informan menyinggung langsung ke arah 
manfaat yang diberikan oleh grub ILKJ. 
Kemudian peneliti mencoba menanyakan alasan mereka bergabung 
dengan grup ILKJ, berikut adalah jawaban dari member tersebut saat 
peneliti menanyakan pertanyaan, 
“ ya itu mas, emmmm, mem iku mas, intine iku mas 
informasi tentang Jombang mas, saya butuh info iku mas,”60 
 
Kemudian informan kelima memberikan informasi yang peneliti 
tanyakan terkait alasan gabung ke dalam grup ILKJ, 
“ oo soalnya saya juga pingin gabung grup ILKJ mas, 
soalnya ayah saya sering mendapat info mengenai Jombang 
dari ILKJ mas kalo ada berita Jombang, makanya ya juga 
gabung mas”61 
Dari pertanyaan dua informan diatas, berulang kali informan 
merasa membutuhkan informasi tentang grup ILKJ. kemudian mereka 
juga mencari sumber yang aktual agar mereka tau mengenai informasi 
tersebut. dengan kata lain masyarakat merasa terbantu dengan adanya 
hal tersebut. 
Dan peneliti mencoba menanyakan kontribusi member tersebut di 
dalam tersebut. dan jawaban dari member yang ke empat adalah,  
“ya saya membagikan info mas, mengomentari kalo saya 





Dan informan ke lima dari peneliti juga memberikan jawaban 
terhadap pertanyaan peneliti sebagai berikut. 
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 “ya saya pernah bertanya mas tentang korban kecelakaan 
yang itu temen saya, dan saya juga pernah membagikan 
informasi terkait maling di tetangga saya biar masyarakat 
tambah tau, soale akeh seng salah paham mas,”63 
  
Menurut fokus penelitian ini, setiap member yang menjadi bagian 
juga pastilah berkontribusi walaupun sekecil apapun kontribusinya. 
Mereka atau member sudah pasti merasa pernah menjadi bagian yang 
berkontribusi dalam grup ini. 
Peneliti juga menanyakan apa saja yang didapatkan oleh member 
yang notabenya hanya menjadi member yang aktif di duni maya. 
Berikut adalah jawaban dari informan. 
 “ ya banyak mas, saya dapat info tentang jalan pembuatan 
sim, lalu lintas, pokok e tentang info Jombang mas, jalan 
berlubang mas.”64 
 
Berikut adalah jawaban dari informan yang kelima, sebagai 
mahasiswa apa saja yang bisa didapatkan selama bergabung dalam 
grup ini, 
 “ saya mendapatkan informasi, yang saya butuhkan dan 
berguna mas, “65 
  
Peneliti juga menanyakan tentang apa pendapat mereka tentang 
bagaimana manfaat grup ini terhadap masyarakat Jombang khususnya. 
Informan peneliti yang keempat memberikan jawabanya sebagai 
berikut. 
“sangat berguna mas, informasine mas seng berguna.”66 
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 Dan informan kelima peneliti juga memberikan jawabanya 
sebagai berikut. 
“pandangan saya, ya sangat baiklah grup ini, sangat baik 
bagi masyarakat Jombang kita ini, terutama infone mas.”67 
  
Dalam pertanyaan yang diberikan peneliti selanjutnya. Peneliti 
mencoba mencari jawaban dari informan mengenai konten apa saja 
yang dibahas dari grup tersebut. dalam pertanyaan tersebut informan 
ke empat menberi jawaban sebagai berikut. 
 “yo akeh mas, dalan-dalan onok, dalan dalan rusak, 
kecelakaan, gae gae ktp, lalu lintase Jombang macet tah 
gak. karo coro ngunu pemerintahan e Jombang yok piye.”68 
 
Dan informan ke lima memberikan jawaban yang sama atas 
pertanyaan peneliti, 
 ” ya banyak mas, kalo ifonya sendiri kan beragam 
berhubungan karo opo sing dibutuhno masyarakat Jombang 
mas.”69 
   
Dari data yang diamati diatas dapat diketahui. Bahwa member-
member ILKJ rata rata menggunakan ILKJ sebagai tempat 
bersosialisasi dan berkomunikasi mengenai info-info yang 
menyangkut kebersamaan masyarakat Jombang. Dan bagi member 
yang aktif mereka menggunakanya bukan hanya untuk berinteraksi 
antar warga Jombang yang tergabung dalam member ILKJ namun 
mereka menggunkanya sebagai bentuk media beraksi sosial dengan 
masyarakat. 
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KOMUNIKASI KELOMPOK DALAM INTERKASI ANGGOTA 
KOMUNITAS INFO LANTAS DAN KRIMINAL JOMBANG 
A. Komunikasi Komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang 
1. Komunikasi Verbal member Info Lantas dan Kriminal 
Jombang 
Dalam bab ini peneliti melakukan analisa berdasarkan data 
yang dihasilkan dari wawancara dan pengamatan terhadap kelima 
informan. Membahas tentang berbagai interaksi dan proses 
komunikasi antar member atau anggota grup dunia maya facebook 
atau yang lebih familiar lebih sering disebut dengan jejaring 
sosial media. Karena dengan majunya dunia teknologi sudah 
banyak khalayak ramai yang memanfaatkanya karena dengan 
menggunakanya khalayak menjadi lebih mudah untuk 
berkomunikasi. Dan seringkali khalayak yang mempunyai 
kesamaan tujuan di media sosial membuat kelompok atau 
organisasi media sosial yang mempermudahkan mereka dalam 
menjalin komunikasi dalam memenuhi hasrat dan keinginan yang 
ingin dicapai bersama. 
Analisa data didasarkan pada fokus dalam penelitian ini. 
Dimana penelitian ini berfokus pada bagaimana komunikasi yang 
berlangsung member-member komunitas atau grup dunia maya 
facebook Info Lantas dan Kriminal Jombang. Berdasarkan data-
data yang terkumpul dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

































analisa yang menghasilkan temuan penelitian dengan mengacu 
pada rumusan masalah yang ada. 
Peneliti meneliti subyek dari member-member grub ILKJ 
yang mana sangat berperan aktif dalam berinteraksi di dalam 
sosial media maupun komunikasi langsung secara tatap muka 
disaat melakukan family gathering. Member-member tersebut 
mengemukanan beberapa data yang menunjang peneliti dalam 
menafsirkan bagaimana proses komunukasi dan interaksi yang 
terjalin di dalam grup media sosial yang menggunakan facebook 
sebagai platform nya. 
Dalam sebuah kelompok, seringkali dijumpai sebuah intruksi, 
penjelasan, laporan lisan, pembicaraan  untuk mendapatkan 
sebuah kebijaksanaan atau mufakat dari seluruh anggota. Dalam 
intepretasinya kelompok menggunakan tulisan dan  lisan dalam 
proses komunikasinya. Hal ini erat kaitanya dengan komunikasi 
verbal. Secara garis besar komunikasi yang terjalin dalam 
kelompok Info Lantas dan kriminal Jombang terjalin secara 
verbal. Karena dalam pengamatan peneliti kelompok tersebut 
menggunakan pesan tulisan sebagai stimulus dalam proses diskusi 
atau secara kasar kelompok ini menggunakan pesan berupa text 
yang di share di dalam facebook untuk memancing anggota lain 
berkomunikasi untuk membahas suatu hal. Pesan yang dikirimkan 
merupakan konten yang bermacam-macam.  

































Klasifikasi proses komunikasi kelompok ILKJ dapat 
dibedakan menjadi dua. Yaitu komunikasi secara verbal dan non 
verbal. Komunikasi verbal yang berlangsung pada komunitas Info 
Lantas dan Kriminal Jombang dapat diklasifikasikan pada 
komunikasi internal. Komunikasi internal adalah komunikasi 
yang berlangsung secara intern atau hanya berlangsung dalam 
kelompok ini saja. Hal tersebut terbukti dari cara member 
melakukan komunikasi. Salah satu  proses komunikasi yang 
berlangsung adalah secara verbal tidak langsung, karena 
berlangsung di dalam platform media sosial facebook. Dapat 
diketahui bahwa komunikasi yang berlangsung dalam platform 
tersebut mengalami delayed feedback. Karena komunikasi 
menggunakan saluran media sosial memang tidak dapat diketahui 
secara pasti bagaimana mimik dan ekspresi dari masing-masing 
member yang menjadi komunikan. Dari uraian yang dihimpun 
dari informan dapat diketahui bahwa kelompok ini memiliki 
beberapa rule atau aturan yang harus dipatuhi oleh member-
member yang tergabung dalam komunitas ini. Peraturan tersebut 
adalah sebuah pesan mufakat yang disepakati bersama dari -
member-member ILKJ. Komunikasi yang terjalin di dalam 
platform facebook memang sangat berbeda dengan komunikasi 
verbal secara lisan karena tiadanya intonasi nada dan lagu dalam 
berbicara dapat menimbulkan ketidaksepemahaman dalam 
menanggapi isi pesan tersebut. maka dari itu kelompok tersebut 

































membuat sebuah batasan dan himbauan kepada semua member 
agar komunikasi berlangsung secara efisien.  
Dari pengamatan peneliti komunikasi secara verbal tidak 
langsung atau menggunakan saluran media berlangsung secara 
horizontal atau tidak mempedulikan jabatan dan wewenang dalam 
berorganisasi. Memang di dalam platform facebook semua 
berkedudukan sama. Hanya saja bagi beberapa orang memiliki 
wewenang sebagai admin yang bertugas mengawasi dan 
menyaring pesan yang masuk apakah sesuai dengan kriteria 
peraturan yang dibuat oleh komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang.  
Komunikasi verbal secara tidak langsung tidak serta merta 
dilakukan oleh kelompok Info Lantas dan Kriminal Jombang. 
Menurut informan komunikasi di dalam media facebook adalah 
komunikasi yang hanya digunakan sebagai media berdiskusi 
tentang sesuatu yang bermuatan ringan. Misal dari pemaparan 
informan dan pengamatan peneliti diketahui bahwa Info Lantas 
dan Kriminal Jombang membahas tentang kebutuhan informasi 
mengenai birokrasi, lalu lintas, kriminal dan info yang mengenai 
kemaslahatan member dan warga Jombang. Memang dalam hal 
yang bermuatan ringan tidak perlu sampai mengadakan diskusi 
untuk memecahkan suatu hal. Namun tidak menutup 
kemungkinan komunitas ini melakukan komunikasi di media 
sosial sebagai bentuk stimulus yang digunakan sebagai awal dari 

































aksi yang dilakukan saat pertemuan berlangsung. Dari 
pengamatan peneliti dan pemaparan informan diketahui bahwa 
komunitas ini sering melakuakan aksi sosial namun mereka 
mengkoordinasi dan berkomunikasi melalui sosial media dahulu.  
Komunikasi pada komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang sering melakukan pertemuan yang menjadi agenda 
komunitas tersebut. komunikasi yang terjadi dalam kelompok 
Info Lantas dan Kriminal Jombang dapat diklasifikasikan sebagai 
komunikasi verbal lisan. Karena hal tersebut adalah suatu proses 
dimana seorang pembicara mencoba mengirimkan pesan secara 
langsung atau berinteraksi kepada pendengar atau member-




Komunitas berinteraksi secara langsung dalam sebuah forum 
group discussion dalam memecahkan sebuah perihal adalah salah 
satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh komunitas Info 
Lantas dan Kriminal Jombang. kegiatan forum group discussion 
adalah langkah awal dimana kegiatan-kegiatan lainya yang telah 
dipaparkan akan dilaksanakan. Dari forum group discussion yang 
dilakukan oleh grup Info Lantas dan Kriminal Jombang peneliti 
mengetahui bahwa model pesan yang terdapat pada kegiatan 
tersebut dapat diklasifikasikan sesuai konsep dari Arni 
Muhammad yang mengklasifikasikan model pesan menjadi empat 
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Pesan tugas adalah pesan yang bertujuan memberikan 
informasi dan instruksi bagi salah satu member mengenai jobdesk 
atau pembagian tugas yang harus di emban member tersebut. Hal 
tersebut tercermin dari serangkaian aksi yang dilakukan oleh 
member Info Lantas dan Kriminal Jombang. Komunitas tersebut 
memberikan tugas kepada beberapa member yang dipercaya 
untuk melaksanakan tugas tersebut.  
Pesan pemeliharaan adalah pesan yang berkenaan dalam 
kebijaksanaan dan pengaturan organisasi. Pesan ini erat kaitanya 
dengan output system. Pesan pemeliharaan mencakup prosedur, 
peraturan, dan ketentuan dari organisasi. Hal yang tercermin dari 
Komunitas Info lantas dan Kriminal Jombang adalah 
pembentukan susunan pengurus dan pembuatan peraturan serta 
pembuatan AD/ART dan program kerja.  
Pesan Kemanusiaan adalah pesan yang langsung diarahkan 
kepada orang-orang yang terlibat dalam organisasi atau 
komunitas dengan mengharapkan dan mempertimbangkan sikap 
mereka, kepuasan dan pemenuhan soal kebutuhan mereka. Pesan 
ini dapat dikatakan sebagai apresiasi anggota lain terhadap 
kontribusi salah satu anggota. Hal tersebut dapat tercermin dari 
umpan balik dari member lain yang menanggapi pesan yang 
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dikirimkan salah satu member. Jika memungkinkan akan ada 
tindak lanjut dari komunitas tersebut. 
Pesan yang terakhir dari konsep model pesan verbal Arni 
Muhammad adalah pesan pembaharuan. Pesan pembaharuan 
adalah pesan yang ditujukan kedalam sebuah tindakan 
penyesuaian diri kelompok tersebut dari  lingkungan. Untuk itu 
Info lantas dan Kriminal Jombang membuat sebuah gagasan baru 
yang mampu mengkontrol anggota dan komunikasi yang terjalin 
agar tetap efisien dan efektif. Dari pemaparan data dari informan 
kelompok Info Lantas dan Kriminal Jombang membuat sebuah 
peraturan dan program kerja agar komunikasi tetap berjalan 
dengan baik.  Komunitas Info lantas dan Kriminal Jombang juga 
sedang menggadang-gadang untuk mencari jati diri baru dengan 
membuat gerakan prososial atau aksi sosial yang dapat 
menampakan komunitas tersebut ke permukaan sehingga member 
atau non member dapat mengetahui satu sama lain dari anggota 
kelompok Info lantas dan Kriminal Jombang dan kelompok 
tersebut menjadi sebuah kelompok yang tidak anonim seperti 
kelompok yang terbentuk dari dunia maya lainya.   
Komunikasi yang terjalin secara verbal dalam Info lantas dan 
Kriminal Jombang merupakan sebuah komunikasi intern atau 
yang terjalin hanya dalam internal kelompok tersebut. Dengan 
kata lain komunikasi verbal tidak langsung atau menggunakan 
sosial media  yang terjadi di dalam kelompok Info lantas dan 

































Kriminal Jombang hanya dilakukan oleh member komunitas Info 
lantas dan Kriminal Jombang. Dan komunikasi verbal secara 
langsung yang dilakukan saat Info lantas dan Kriminal Jombang 
berkumpul dan melaksanakan kegiatan yang menjadi program 
komunitas Info lantas dan Kriminal Jombang juga dilakukan 
dengan komunikasi secara internal karena hanya diikuti dan 
dilakukan oleh member Info lantas dan Kriminal Jombang.  
2. Komunikasi Non Verbal member Info Lantas dan Kriminal 
Jombang 
Di dalam bab ini, peneliti juga mengamati dampak dari 
komunikasi kelompok yang dilakukan oleh komunitas Info Lantas 
dan Kriminal Jombang. Dari pengamatan peneliti dan pemaparan 
informan diketahui bahwa komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang juga melakukan serangkaian aksi di lapangan. Aksi 
tersebut merupakan realisasi dari program kerja Info Lantas dan 
Kriminal Jombang. Informan juga memaparkan apa saja yang 
menjadi kegiatan oleh komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang. Selain hal yang dipaparkan informan, peneliti juga 
mengamati berbagai aksesoris yang digunakan oleh member Info 
Lantas dan Kriminal Jombang saat melakukan aksi sosial di 
lapangan. Piranti atau aksesoris yang digunakan oleh member 
Info Lantas dan Kriminal Jombang adalah berupa seragam, 
kerudung, topi, dan stiker yang di tempel di gadget serta 
kendaraan mereka. Menurut Informan mereka menggunakan 

































piranti tersebut dikala mereka mengadakan pertemuan. Karena 
menurut berbagai pihak menggunakan piranti tersebut juga dapat 
meningkatkan rasa bangga dalam mengikuti organisasi atau 
komunitas. Pembentukan citra diri melalui penampilan memang 
sangatlah besar pengaruhnya. Misalnya dalam individu yang 
menggunakan baju kemeja atau jas maka khalayak akan 
menafsirkan bahwa individu tersebut berkerja di kantor atau biasa 
disebut orang kantoran. Berbeda dengan individu yang 
menggunakan baju lusuh maka khalayak akan menilai bahwa 
individu tersebut bekerja sebagai kuli kasar. Pakaian atau seragam 
memang menjadi media komunikasi yang sangat penting. 
Dikarenakan dapat menjadikan acuan pandangan khalayak 
sebagai identitas individu atau kelompok. Berbicara tentang citra 
diri dan jati diri informan pertama memberikan sebuah paparan 
data bahwa Info Lantas dan Kriminal Jombang tengah mencari 
jati diri komunitas mereka pada pertemuan member Info Lantas 
dan Kriminal Jombang yang kedua. Seperti halnya yang 
dipaparkan Drs. Slamet Santosa bahwa dinamika kelompok yang 
menjadi persoalan salah satunya adalah perkembangan 
kelompok
72
, di sini dapat digaris bawahi bahwa manusia dan 
kelompok akan selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan 
membernya. Di dalam komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang para member menginginkan kejelasan dari kelompok 
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tersebut dimana mereka mencoba menjadikan komunitas Info 
Lantas dan Kriminal Jombang sebagai komunitas yang tidak 
hanya aktif di dunia maya namun juga aktif di dunia nyata dengan 
serangkaian aksi sosialnya.  
 Dengan serangkaian aksi sosial yang dilakukan member-
member Info Lantas dan Kriminal Jombang. Masyarakat menjadi 
tahu bahwa komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang tidak 
hanya aktif di dunia maya saja dan komunitas ini menjadi 
komunitas yang diketahui sebagai komunitas yang positif karena 
kontribusinya.  
Komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang juga 
mencoba menginformasikan kepada masyarakat bahwa aksi sosial 
yang sedang berlangsung dan masyarakat lihat adalah buah dari 
komunikasi dan pemikiran kelompok Info Lantas dan Kriminal 
Jombang. Karena di saat melakukan aksi sosial dan kegiatan 
komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang member-member 
menggunakan seragam dan piranti atau aksesoris khas dari 
komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang. 
Komunikasi yang tersirat atau biasa disebut non verbal. 
Komunikasi non verbal sendiri adalah komunikasi dengan ciri 
bahwa pesan yang disampaikan berupa pesan non verbal atau 
bahasa isyarat, baik isyarat badaniah (gestural) maupun isyarat 



































. Menurut Leathers, penampilan 
mengkomunikasikan makna. Komunikasi artifaktural sebagai 
bagian sistem komunikasi non-verbal mencakup segala sesuatu 
yang dipakai orang untuk melakukan sesuatu terhadap tubuh untuk 
memodifikasi penampilannya. Tidak mengherankan jika banyak 
orang berusaha menyempurnakan penampilannya.  
Namun komunikasi yang dilakukan oleh komunitas Info 
Lantas dan Kriminal Jombang adalah komunikasi non verbal 
artifaktural karena member-member Info Lantas dan Kriminal 
Jombang mencoba mengkomunikasikan citra diri mereka ke arah 
eksternal. Sesuai klasifikasi yang dibahas sebelumnya komunikasi 
non verbal yang dilakukan Info Lantas dan Kriminal Jombang 
memang ditujukan ke arah masyarakat yang bukan member dari 
komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang. Tujuan mereka 
adalah sebuah mindset atau pandangan dari masyarakat tentang jati 
diri komunitas tersebut. Indikator artifaktural sendiri adalah 
penggunaan aksesoris dan menyampaikan pesan secara tersirat 
guna menyampaikan dan menguatkan citra diri dari sebuah 
individu atau kelompok. Sama halnya yang dilakukan oleh 
komunitas dunia maya facebook Info Lantas dan Kriminal 
Jombang. 
Komunikasi non-verbal artifaktural sendiri sangat berkaitan 
dengan apa yang sedang dicanangkan oleh member Info Lantas 
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dan Kriminal Jombang. Komunitas tersebut mencoba bergerak 
aktif dan merubah jati diri mereka yang hanya berkaitan dengan 
informasi di dunia maya menjadi sebuah komunitas yang bergerak 
di dalam aksi sosial. Penggunaan aksesoris dan properti pelengkap 
khas member Info Lantas dan Kriminal Jombang seakan menjadi 
penguat dalam menunjang dalam penguatan citra diri komunitas 
Info Lantas dan Kriminal Jombang. 
 Dengan kegiatan tersebut feedback yang dirasakan oleh 
member adalah mulai dikenalnya grup sosial media facebook Info 
Lantas dan Kriminal Jombang sebagai salah satu grup yang tidak 
hanya aktif di media sosial. Namun juga diterima baik di 
masyarakat sebagai grup yang aktif berkegiatan di dalam aksi 
sosial di masyarakat. Dan hingga saat ini, masyarakat yang ikut 
andil di dalam kegiatan grup terus meningkat. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peningkatan secara signifikan masyarakat yang ingin 
bergabung ke dalam grup Info Lantas dan Kriminal Jombang. Serta 
banyak sekali mitra yang ingin berkolaborasi dengan Info Lantas 
dan Kriminal Jombang dalam kegiatan sosial yang dilakukan. 
B. Konfirmasi Dengan Teori  
Penelitian ini menggunakan teori sistem sosial. Peneliti 
menggunakan teori tersebut sebagai konfirmasi hasil temuan 
penelitian. Dalam tahap ini hasil analisa data dan temuan penelitian 
sudah di deskripsikan. 

































(Kreps,1986) menjelaskan teori sistem umum yang 
mengatakan organisasi sebagai suatu set bagian-bagian yang 
kompleks yang saling berhubungan dan berinteraksi dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah agar 
dapat mencapai tujuannya. 
Dalam hal ini nampak dari proses komunikasi kelompok 
Info Lantas dan Kriminal Jombang. Komunitas tersebut 
berkolaborasi dalam pembentukan jati diri dalam komunitas Info 
Lantas dan Kriminal Jombang. Komunitas tersebut mencoba 
melakukan perubahan menjadi sebuah komunitas yang tidak hanya 
aktif dalam dunia maya dan bersifat anonim. Komunitas Info 
Lantas dan Kriminal Jombang berhasil menjadikan komunitas 
tersebut menjadi komunitas yang aktif di tengah masyarakat dan 
menjadi komunitas yang bergerak aktif dengan aksi sosialnya.  
Komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang tidak akan 
berhasil tanpa komunikasi yang efisien dan efektif antar member 
nya. Dengan kolaborasi yang baik dan tatanan yang sesuai dengan 
kemauan masing-masing member Info Lantas dan Kriminal 
Jombang maka komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang telah 
berhasil menjadi komunitas yang paling dipandang di Jombang. 
Komunitas yang awalnya hanya sebagai media informasi tentang 
lalu lintas dan kriminal saja kini sudah berhasil menjadi komunitas 
yang juga ikut aktif dalam kegiatan sosial bagi masyarakat 
Jombang.  

































Mengacu pada konsep dari Kreps suatu organisasi atau 
kelompok yang terbentuk dari individu yang memiliki kesamaan 
maksud dan tujuan yang saling berinteraksi. 
Tak lain halnya dengan Komunitas Info Lantas dan 
Kriminal Jombang yang terbentuk berdasarkan kesamaan tujuan 
dan kebutuhan masing masing dari mereka atau member. 
Kemudian kelompok tersebut saling berkolaborasi dan 
berkoordinasi karena satu kesatuan dan masing masing bagian dari 
kelompok adalah sangat penting. Mereka berkolaborasi dengan 
kemauan dan kemampuan mereka yang berlandaskan kesamaan 
tujuan, maka terbentuklah sebuah komunitas yang kini menjadi 
komunitas aktif dalam berdiskusi di dunia maya dan di dunia 













































Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti 
memberikan kesimpulan sebagai berikut. 
Kelompok Info Lantas dan Kriminal Jombang 
berkomunikasi secara verbal dan berlangsung secara internal 
dengan berbagai model pesan dan bentuk interaksi sehingga 
komunitas Info Lantas dan Kriminal Jombang dapat menjadi 
komunitas yang tidak hanya aktif di dunia maya dan bersifat 
anonim. Namun mereka berkolaborasi dengan proses pencarian jati 
diri sehingga terbentuk komunitas yang aktif dalam kegiatan 
perkumpulan dan aksi sosial 
Dari kegiatan tersebut berdampak pada pandangan 
masyarakat bahwa komunitas tersebut adalah komunitas yang tidak 
hanya berbagi informasi mengenai lalu lintas dan kriminal. Namun 
komunitas tersebut juga menjadi komunitas yang aktif di dunia 
nyata yang memiliki rasa solidaritas dan sosial yang tinggi. Hal 
yang dapat dijadikan patokan bagi masyarakat adalah penggunaan 
aksesoris dalam aksi sosial. Hal tersebut juga yang dapat dijadikan 
patokan bahwa komunikasi ke arah eksternal kelompok Info Lantas 
dan Kriminal Jombang adalah komuniksi secara non verbal.  

































Proses komunikasi yang berlangsung dalam grup sosial 
Kesimpulan tersebut peneliti peroleh berdasarkan komunikasi yang 
dilakukan member-member komunitas Info Lantas dan Kriminal 
Jombang. Analisa tersebut tercermin dari data yang dipaparkan 
informan dan peneliti amati dari member-member komunitas Info 
Lantas dan Kriminal Jombang. 
B. Rekomendasi 
Rekomendasi dari peneliti dalam penelitian ini ditujukan 
kepada beberapa pihak : 
1. Bagi grup sosial media 
Bagi grup sosial media baik ILKJ maupun grup 
sosial media lainya. Komunikasi memanglah sangat penting 
dan wajib dibangun dengan sedemikian rupa agar tercipta 
sebuah keselarasan dan keefektifan dalam berkomunikasi. 
Sehingga tidak tercipta sebuah kegagalan dalam 
berkomunikasi. Memang dengan menggunakan media 
komunikasi dapat sampai ke komunikan dengan cepat dan 
mudah namun dengan sosial media ruang lingkup kita 
dibatasi oleh sebuah dimensi tempat yang mana terdapat 
salah satu elemen komunikasi yang mungkin kurang dalam 
prosesnya. Maka dari itu penting dalam sebuah komunitas 
membangun dan berinovasi dalam membuat sebuah 

































komunitas yang bijak dan baik dengan mengelola 
komunikasinya. 
2. Program studi 
Komunikasi merupakan salah satu studi mata kuliah 
penting untuk fakultas atau program studi komunikasi, 
karena hampir semua studi tentang manusia berhubungan 
dengan komunikasi. Termasuk proses komunikasi 
kelompok. Karena dalam perkembangan zaman media 
menjadi semakin canggih maka perlu dibangun dan 
dikembangkan sebuah studi yang mencakup segala aspek 
dan nilai nilai yang mengacu pada sebuah komunikasi 
terhadap komunitas dunia maya atau online. Peneliti 
menyarankan terhadap pembaca agar lebih 
mengembangkan pengetahuan terhadap model komunikasi 
yang berhubungan dengan media dan teknologi yang 
semakin canggih. Peneliti juga menyarankan bagi pembaca 
agar mengembangkan kajian terkait segala hal yang 
termasuk dalam ruang lingkup Program Studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi guna 
sebagai pembelajaran yang lebih mendalam.  
3. Bagi Pengembangan Dakwah 
Dakwah tidak hanya dapat dilakukan dalam forum-
forum keagamaan seperti pengajian, khotbah, dan 

































sebagainya. melainkan dakwah juga dapat dilakukan 
melalui komunikasi via dunia maya.  
Penelitian diharapkan untuk dikembangkan sebagai 
saran dakwah di dunia maya dan sebagai pencerahan bagi 
pengguna dunia maya yang masih mengalami 
permasalahan. Sebagai institusi keislaman kita sebagai 
mahasiswa muslim sangat dianjurkan dalam menyampaikan 
kebenaran dan memberikan solusi bagi setiap insan yang 
memiliki permasalahan.  
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